ANALISISKESIAPAN GURU MATA PELAJARAN EKONOMI
SEKOLAH MENENGAH ATAS SE-KABUPATEN
BANJARNEGARA DALAM MENDUKUNG
IMPLEMENTASI KURIKULUM 2013

SKRIPS|

Digjukan kepada Fakultas Ekonomi
Universitas Negeri Y ogyakarta
untuk Memenuhi Sebagian Prasyarat
guna Memperoleh Gelar Sarjana Pendidikan

Oleh
Daniel Bagas Setyawan
NIM. 10404241040

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN EKONOMI
JURUSAN PENDIDIKAN EKONOMI
FAKULTAS EKONOMI
UNIVERSITASNEGERI YOGYAKARTA
2014



HALAMAN PERSETUJUAN

SKRIPSI

ANALISIS KESIAPAN GURU MATA PELAJARAN EKONOMI
SEKOLAH MENENGAH ATAS SE-KABUPATEN
BANJARNEGARA DALAM MENDUKUNG
IMPLEMENTASI KURIKULUM 2013

Yang dipersembahkan oleh
Daniel Bagas Setyawan

NIM. 10404241040

Diajukan kepada Fakultas Ekonomi
Universitas Negeri Yogyakarta
untuk Memenuhi Sebagian Prasyarat
guna Memperoleh Gelar Sarjana Pendidikan

Yogyakarta, November 2014
Pembimbing

Mustofa, S.Pd., M.Sc.
NIP. 19800313 200604 1 001

ii



HALAMAN PENGESAHAN
SKRIPSI

ANALISIS KESIAPAN GURU MATA PELAJARAN EKONOMI
SEKOLAH MENENGAH ATAS SE-KABUPATEN
BANJARNEGARA DALAM MENDUKUNG
IMPLEMENTASI KURIKULUM 2013

Disusun Oleh:
DANIEL BAGAS SETYAWAN
NIM. 10404241040

Telah dipertahankan di depan TIM Penguji Tugas Akhir Skripsi Program Studi
Pendidikan Ekonomi, Fakultas Ekonomi, Universitas Negeri Yogyakarta
pada 26 November 2014 dan dinyatakan lulus.

DEWAN PENGUJI
Nama Jabatan
Daru Wahyuni, M.Si. Ketua Penguji
Mustofa, S.Pd., M.Sc. Sekretaris Penguji
Barkah Lestari, M.Pd. Penguji Utama

Yogyakarta,9 Desember 2014
Fakultas Ekonomi
Universitas Negeri Yogyakarta

iii



PERNYATAAN

Yang bertanda tangan di bawah ini saya:

Nama : Daniel Bagas Setyawan

NIM : 10404241040

Prodi/Jurusan - Pendidikan Ekonomi/Pendidikan Ekonomi

Fakultas : Ekonomi

Judul Skripsi - Analisis Kesiapan Guru Mata Pelajaran Ekonomi Sekolah

Menengah  Atas  Se-Kabupaten  Banjarnegara  dalam
Mendukung Implementasi Kurikulum 2013

Menyatakan bahwa skripsi ini adalah hasil pekerjaan saya sendiri dan sepanjang
pengetahuan saya, tidak berisi materi yang dipublikasikan atau tertulis oleh orang
lain atau telah digunakan sebagai persyaratan penyelesaian studi di Perguruan
Tinggi lain kecuali pada bagian-bagian tertentu yang saya ambil sebagai acuan.
Apabila ternyata terbukti pemyataan ihi tidak benar, sepenuhnya menjadi

tanggung jawab saya.

Yogyakarta, November 2014
Penulis

Daniel Bagas Setyawan
NIM. 10404241040

v




MOTTO

Aku Hidup untuk Belgjar, dan Aku Belgjar untuk Hidup

Aku takkan pernah lelah hingga rasalelah itu mengejarku, aku akan terus
berjuang hingga kemenangan itu menjadi nyata...

atau aku merasa pantas menjadi diriku!!

Kamu lahir dengan potensi, Kamu lahir dengan kebaikan dan kepercayaan, Kamu
lahir dengan cita-cita dan impian, Kamu lahir dengan kebesaran, Kamu lahir
dengan sayap-sayap, Kamu tidak dimaksudkan untuk merangkak, maka jangan
lakukan itu, Kamu punya sayap, Belgarlah untuk menggunakannya dan
terbangl ah!

(El Jalaludin Rumi)
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ABSTRAK

Kurikulum 2013 merupakan kurikulum yang baru ditergpkan di Indonesia
sehingga menuntut guru untuk sigp dalam pelaksanaannya. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui kesigpan guru mata pelgaran ekonomi Sekolah Menengah Atas
Se- Kabupaten Banjarnegara dalam mendukung implementasi kurikulum 2013.

Jenis penelitian ini adalah deskriptif. Teknik pengumpulan data
menggunakan angket dan wawancara. Subjek dalam penelitian ini yaitu semua
guru mata pelgaran ekonomi Sekolah Menengah Atas Se- Kabupaten Banjarnegara
yang berjumlah 31 orang guru dari 11 Sekolah Menengah Atas. Teknik andlisis
data menggunakan deskriptif dalam bentuk persentase.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kesigpan guru mata pelgaran ekonomi
Sekolah Menengah Atas Se- Kabupaten Banjarnegara dalam mengimplementasikan
kurikulum 2013 berada pada kategori “sangat tidak siap” sebesar 3,23% (1 guru),
kategori “tidak siap” sebesar 45,16% (14 guru), kategori “cukup siap” sebesar
25,81% (8 guru), kategori “siap” sebesar 16,13% (5 guru), dan kategori “sangat
siap” sebesar 9,68% (3 guru). Sehingga dapat disimpulkan bahwa kesigpan guru
mata pelgaran ekonomi Sekolah Menengah Atas Se- Kabupaten Banjarnegara dalam
mengimplementasikan kurikulum 2013 masuk dalam kategori “cukup siap”.

Kata kunci: kesiapan, guru ekonomi, kurikulum 2013
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BAB |
PENDAHULUAN
A.Latar Belakang Masalah

Pendidikan di sekolah pada dasarnya merupakan proses pendidikan
yang diorganisasikan secara formal berdasarkan struktur hierarkis dan
kronologis, dari jenjang taman kanak-kanak hingga perguruan tinggi. Selain
mengacu pada pelaksanaan yang diterapkan secara  berjenjang,
berlangsungnya proses pendidikan di sekolah sangat bergantung pada
keberadaan subsistem-subsistem lain yang terdiri atas anak didik (pelgjar atau
mahasiswa), manajemen penyelenggaraan sekolah, struktur dan jadwal waktu
kegiatan belgjar-mengajar, materi atau bahan penggjaran yang diatur dalam
seperangkat sistem yang disebut kurikulum (Y usanto, 2004).

Sampal saat ini dunia pendidikan Indonesia telah menerapkan
kurikulum 1968, kurikulum 1984, kurikulum 1994, kurikulum 2004
(Kurikulum Berbasis Kompetensi), Kurikulum 2006 (KTSP), serta Kurikulum
2013. Pengembangan kurikulum 2013 dilakukan karena adanya tantangan
internal maupun tantangan eksternal (Kemendikbud, 2013a). Tantangan
internal terkait tuntutan pendidikan yang mengacu pada 8 Standar Nasional
Pendidikan dan faktor perkembangan penduduk Indonesia. Tantangan
eksternal berkaitan dengan tantangan masa depan, kompetensi yang
diperlukan di masa depan, persepsi masyarakat, perkembangan pengetahuan
dan pedagogik, serta berbagai fenomena negatif yang mengemuka. Hasil

analisis PISA menunjukkan hampir semua siswa Indonesia hanya menguasai



pelajaran sampai level 3 sgja, sementara negara lain banyak yang sampai level
4, 5, bahkan 6 (Kemendikbud, 2013b). Selain itu, fenomena negatif akibat
kurangnya karakter yang dimiliki peseta didik menuntut pemberian
pendidikan karakter dalam pembelgjaran. Pernyataan tersebut didukung
presepsi masyarakat bahwa pembelgjaran terlalu menitikberatkan pada
kognitif, beban siswaterlalu berat, dan kurang bermuatan karakter.

Perubahan kurikulum KTSP menjadi kurikulum 2013 memiliki tujuan
meningkatkan rasa ingin tahu dan keaktifan siswa. Bahan uji publik
Kurikulum 2013 menjelaskan standar penilaian kurikulum baru selain menilai
keaktifan bertanya, juga menilai proses dan hasil observas siswa serta
kemampuan siswa menalar masalah yang diajukan guru sehingga siswa digjak
berpikir logis. Elemen perubahan Kurikulum 2013 meliputi perubahan standar
kompetensi lulusan, standar proses, standar isi, dan standar penilaian
(Kemendikbud, 2012). Standar kompetensi lulusan dibedakan menjadi
domain, yaitu sikap, ketrampilan, dan pengetahuan. Rancangan Kurikulum
2013 menyebutkan adanya pengurangan mata pelgjaran di tingkat SD dan
SMP. Perubahan lain yaitu penambahan jam pelgjaran, komponen kurikulum
seperti buku teks dan pedoman disiapkan pemerintah, adanya integrasi mata
pelgaran IPA dan IPS di tingkat SD, serta rencana penjurusan lebih awal di
tingkat SMA.

Perubahan KTSP menjadi Kurikulum 2013 mengundang berbagai
pendapat dari berbagai pihak. Pihak yang kurang sependapat dengan

perubahan kurikulum menganggap perubahan terlalu tergesa-gesa. Evaluasi



penerapan kurikulum sebelumnya (KTSP) penting lebih dahulu dilakukan agar
dapat menjadi panduan menyusun serta implementasi kurikulum baru. Fakta
di sekolah menunjukkan  banyak  guru  belum  sepenuhnya
mengimplementasikan KTSP, namun sekarang harus mengimplementasikan
Kurikulum 2013. Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan pada tanggal 8
Juli 2014 ditemukan banyak guru yang belum mengena kurikulum baru.
Sebagian besar guru mengetahui perubahan kurikulum justru dari media massa
atau media online. Kurangnya keterlibatan guru dalam sosialisasi Kurikulum
2013 membuat berbagai pihak menganggap implementasi Kurikulum 2013
tidak akan berjalan mulus.

Dalam mengimplementasikan kurikulum, guru sebagai ujung tombak
serta garda terdepan dalam pelaksanaan kurikulum. Oleh karena itu betapa
pentingnya kesigpan guru dalam mengimplementasikan kurikulum itu selain
kompetensi, komitmen, dan tanggung jawabnya serta kesegjahteraannya yang
harus terjaga. Kompetens guru bukan sga menguasai apa yang harus
dibelgjarkan (content) tapi bagaimana membelgarkan siswa yang menantang,
menyenangkan, memotivasi, menginspirasi dan memberi ruang kepada siswa
untuk melakukan keterampilan proses yaitu mengobservasi, bertanya, mencari
tahu, merefleksi.

Terkait dengan implementasi kurikulum 2013, terutama di SMA, guru
Ekonomi merupakan salah satu faktor utama yang memegang peran vital,
karena merekalah yang pada akhirnya akan melaksanakan kurikulum di dalam

kelas, sehingga tercapainya standar kompetensi lulusan. Secukup apapun



kurikulum dan sistem pendidikan yang ada, tanpa didukung oleh mutu guru
yang memenuhi syarat, maka akan siasia. Guru akan tetap berada di garis
terdepan dalam menciptakan kualitas sumber daya manusia yang memiliki
kompetensi sebagaimana yang diamanatkan dalam KTSP. Kurikulum yang
dirancang dan dilaksanakan sesuai dengan kaidah kependidikan yang secara
akademik dan profesional dapat dipertanggungjawabkan dengan didukung
oleh penerapan model evaluasi yang relevan.

Guru berhadapan langsung dengan peserta didik di kelas melaui
proses belgar menggjar. Di tangan gurulah akan dihasilkan peserta didik yang
berkualitas, cukup secara akademis, skill, kematangan emosional, dan moral
secara spiritual, sehingga akan dihasilkan generasi masa depan yang siap
dengan tantangan zamannya. Oleh karena itu diperlukan sosok guru yang
mempunyai  kualifikasi, kompetensi, dan dedikasi yang tinggi dalam
menjalankan tugas profesionalnya.

Terkait dengan peran dan tanggung jawab guru dalam proses
pembelgjaran, maka rendahya kompetensi guru menjadi faktor penyebab
terpuruknya dunia pendidikan di Indonesia. Seperti yang dikemukakan oleh
Ani M. Hasan (2003) dalam artikelnya pengembangan profesionalisme guru
bahwa “kemerosotan pendidikan bukan diakibatkan oleh kurikulum tetapi oleh
kurangnya kemampuan profesionalisme guru dan keengganan belgjar siswa.
Sebagali sebuah profesi, guru dituntut memiliki empat kompetensi, yaitu
kompetensi pedagogik, kepribadian, sosia dan profesional (UU No 14 tahun

2005, Permendiknas No 16 tahun 2007).



Berbagal pendapat yang berkembang dengan adanya perubahan
kurikulum menunjukkan bahwa guru memegang peran penting dalam
perubahan kurikulum. Sebaik apapun kurikulum yang dibuat, jika guru yang
menjalankan tidak memiliki kemampuan yang baik, maka kurikulum tersebut
tidak akan berjalan dengan baik. Yusuf (2007) menyatakan dalam
implementasi KTSP, kesiapan sekolah mencakup kesigpan materiil dan non
materiil. Kesigpan tersebut meliputi kesigpan perangkat kurikulum, sarana
prasarana sekol ah, kesiagpan anggaran pendidikan, dan terakhir kesiapan guru.

Hal tersebut sedikit berbeda dengan kesigpan dalam implementasi
kurikulum 2013 yang tidak berdasarkan tingkat satuan pendidikan.
Kemendiknas (2013) menyatakan sedikitnya ada dua faktor besar dalam
keberhasilan kurikulum 2013. Faktor penentu pertama yaitu kesesuaian
kompetensi pendidik dan tenaga kependidikan dengan kurikulum dan buku
teks. Faktor penentu kedua yaitu faktor pendukung yang terdiri dari tiga unsur,
yaitu: (1) ketersediaan buku sebagai bahan gar dan sumber belgjar yang
mengintegrasikan standar pembentuk kurikulum; (2) penguatan peran
pemerintah dalam pembinaan dan pengawasan; dan (3) penguatan manaemen
dan budaya sekolah.

Perubahan ini tentu menuntut adanya kesiapan dari guru, salah satunya
adal ah kesigpan guru dalam mengimplementasikan kurikulum 2013. Ditambah
lagi berbaga kendala baik menyangkut sarana yang menunjang kegiatan
belajar mengajar dalam hal ini yang berkaitan dengan kegiatan pembelgjaran.

Berdasarkan permasalahan di atas, mendorong penditi untuk melakukan



penelitian yang berjudul “Analisis Kesigpan Guru Mata Pelgjaran Ekonomi
Sekolah Menengah Atas se-Kabupaten Banjarnegara dalam Mendukung
Implementasi Kurikulum 2013”.
B. Identifikas Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, dapat diidentifikaskan masalah
sebagai berikut:
1. Kurikulum 2013 merupakan kurikulum yang baru ditergpkan di Indonesia
sehingga menuntut guru untuk sigp dalam pel aksanaannya.
2. Kenddakendala yang dihadapi ddam pelaksanaan kurikulum 2013 belum
teridentifikas.
3. Adanya pergantian kurikulum yang terus menerus terjadi menimbulkan
kesulitan bagi para guru dalam mengembangkan perencanaan pembel garan.
4. Belum semua guru mengikuti pelatihan implementas kurikulum 2013 termasuk
guru ekonomi SMA di Kabupaten Banjarnegara.
C. Pembatasan Masalah
Pembatasan masalah ini terutama disebabkan oleh keterbatasan dana,
waktu, dan kemampuan peneliti. Oleh karena itu, penelitian ini dibatasi pada
andisis kesgpan guru mata pelgaran ekonomi Sekolah Menengah Atas Se-
K abupaten Banjarnegara dalam mendukung implementas kurikulum 2013,
D. Rumusan Masalah
Berdasarkan pembatasan masalah di atas, maka permasalahan pendlitian ini
dirumuskan, yaitu:

1. Bagamana kesigpan guru mata pelgjaran ekonomi Sekolah Menengah Atas Se-



K abupaten Banjarnegara daam mengimplementasikan kurikulum 2013?
2. Faktor-faktor apa sgja yang menghambat dan mendukung dalam implementas
kurikulum 2013 di kabupaten Banjarnegara?
E. Tujuan Pendlitian
Berdasarkan rumusan masalah tersebut maka tujuan dalam penelitian
ini adalah untuk mengetahui:
1. Kesigpan guru mata pelgjaran ekonomi Sekolah Menengah Atas Se- Kabupaten
Banjarnegara dalam mengimplementasikan kurikulum 2013.
2. Faktor-faktor apa sgja yang menghambat dan mendukung dalam implementas
kurikulum 2013 di kabupaten Banjarnegara.
F. Manfaat Penditian
Berdasarkan ruang lingkup dan permasalahan yang diteliti, penelitian
ini diharapkan mempunyal manfaat sebagai berikut:
1. Bagi Dinas Pendidikan
Memberikan informas mengenai kesesuaian kompetens guru dan
kesgpan guru ekonomi mengimplementaskan Kurikulum 2013 daam
pembelgaran. Informas tersebut dihargpkan dapat dijadikan bahan
pertimbangan untuk menentukan dan menetapkan kebijakan sesuai dengan
kondis daerah setempat.
2. Bagi Guru
Memberikan bahan masukan pada guru untuk meningkatkan
kemampuan profesonaisme guru ddam pembegaran sesua  tuntutan

Kurikulum 2013.



BAB ||
KAJIAN PUSTAKA
A.Deskrips Teori
1. Pengertian dan Peran Guru

Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang guru dan dosen
disebutkan guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama mendidik,
mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevauas
peserta didik pada pendidikan anak usia dini jalur pendidikan formal,
pendidikan dasar, dan pendidikan menengah. Uno (2009) menyatakan guru
adalah orang yang memiliki kemampuan merancang program pembelajaran
serta mampu menata dan mengelola kelas agar peserta didik dapat belgjar
dan pada akhirnya dapat mencapai tingkat kedewasaan sebagai tujuan akhir
dari proses pendidikan. Guru merupakan unsur dominan dalam proses
pendidikan, sehingga kualitas pendidikan banyak ditentukan oleh kualitas
pendidik dalam menjalankan peran dan tugasnya di masyarakat (Mustofa
2007). Guru adalah suatu profesi yang memerlukan keahlian khusus dan
tidak dapat dilakukan oleh orang di luar bidang pendidikan.

PP Rl nomor 74 tahun 2008 tentang guru disebutkan guru wajib
memiliki kualifikas akademik, kompetensi, sertifikat pendidik, sehat
jasmani dan rohani, serta memiliki kemampuan untuk mewujudkan tujuan
pendidikan nasional. Miarso (2008) menyatakan guru yang berkualitas atau
yang ber-kuadifikasi, adalah yang memenuhi standar pendidik, menguasai

materi/is pelgaran sesua dengan standar isi, dan menghayati dan



melaksanakan proses pembelgaran sesuai dengan standar proses
pembelgaran. Pelaksanaan pembelgjaran di Indonesia, pemerintah telah
melakukan upaya untuk meningkatkan kualitas guru baik melalui pelatihan,
seminar, dan melalui pendidikan formal. Dengan usaha tersebut diharapkan
akan meningkatkan kualitas guru dan pendidikan di Indonesia. Untuk
mencapal kondisi guru yang profesional, para guru harus menjadikan
orientas mutu dan profesionalisme guru sebagai etos kerja mereka dan
menjadikannya sebagai landasan orientasi berperilaku dalam tugas-tugas
profesinya (Karsidi, 2005). Oleh sebab itu, maka kode etik profesi guru
harus dijunjung tinggi.

Peran guru sangat penting dalam dunia pendidikan. Undang-Undang
nomor 14 tahun 2005 tentang Guru dan Dosen pasal 4 menegaskan guru
sebagal agen pembelgjaran berfungsi untuk meningkatkan mutu pendidikan
nasional. Guru berperan mentransfer ilmu pengetahuan ke peserta didik.
Guru juga dituntut memberikan pendidikan karakter dan menjadi contoh
karakter yang baik bagi anak didiknya. Guru harus mampu menciptakan
suasana kelas yang nyaman dan menyenangkan dalam melaksanakan
pembelgjaran. Purwo (2009) menyatakan guru tidak lagi menempatkan diri
berperan sebagal satu-satunya model bagi pembelgaran dan satu-satunya
yang mampu menemukan dan membetulkan kesalahan siswa.

Berbaga ha yang dilakukan guru dalam dunia pendidikan, menurut
Mulyasa (2009) dapat diidentifikas sedikitnya 19 peran guru, antara lain

guru sebagai pendidik, penggar, pembimbing, pelatih, penasehat,
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pembaharu (inovator), model dan teladan, pribadi, peneliti, pendorong
kreativitas, pembangkit pandangan, pekerja rutin, pemindah kemah,
pembawa cerita, aktor, emansipator, evaluator, pengawet, dan sebagai
kulminator. Peran tersebut menunjukkan bahwa guru memiliki peran
penting dalam membantu perkembangan dan pertumbuhan peserta didik,
membentuk kepribadian anak didik untuk menyiapkan sumber daya
manusia yang dapat mensejahterakan rakyat, negara dan bangsa.

. Pengertian Kesiapan Guru dalam Implementasi Kurikulum 2013

Guru harus sigp dengan adanya Kurikulum 2013 yang sudah
dilaksanakan saat ini dan akan terus diimplementasikan pada periode-
periode selanjutnya. Menurut Suharsimi Arikunto (2001: 54), kesiapan
adalah suatu kompetensi, sehingga seseorang yang mempunyai kompetensi
berarti seseorang tersebut memiliki kesiapan yang cukup untuk berbuat
sesuatu. Kesigpan tersebut mulai dari pemahaman, mental, maupun
kemampuan guru yang berasal dari dalam diri guru itu sendiri dalam
mel aksanakan kegiatan belgjar mengajar.

Dalam menjalankan tugasnya guru harus menguasai bahan
pengajaran sesuai dengan tingkat/kelas murid. Penguasaan metode dan
ruang lingkup pelgjaran menjadi syarat untuk mentransfer pengetahuan
anak, di samping menunjang administratif dan fondasi-fondasi kurikulum.
Hubungan guru dan siswanya merupakan jantungnya keseluruhan proses

pembinaan kurikulum (Hamalik, 2001).
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Menurut Hamalik (2001) guru harus mempunyai kemampuan dasar.

Kemampuan ini antaralain:

a. Kemampuan menguasai bahan.

b. Kemampuan mengelola program belgar mengajar.

c. Kemampuan mengelola kelas dengan pengalaman belgjar.

d. Kemampuan menggunakan media/sumber dengan pengalaman
belgjar.

e. Kemampuan menguasa landasan-landasan kependidikan dengan
pengalaman belgjar.

f. Kemampuan mengelola interaks belgar menggar dengan
pengalaman belgjar.

g. Kemampuan mengenal fungs dan program pelayanan bimbingan

dan penyuluhan dengan pengalaman belgjar.

h. Kemampuan mengenal dan menyelenggarakan administras

sekolah dengan pengalaman belgjar.

i. Kemampuan memahami prinsip-prinsip dan menafsirkan hasil-

hasil penelitian pendidikan guna keperluan pengajaran.

Guru sebagal garda terdepan dalam implementasi kurikulum harus
menjadi perhatian penting. Guru adalah seseorang yang berhadapan
langsung dengan peserta didik dalam pembelgjaran sehingga memberikan
pengaruh langsung terhadap keberhasilan peserta didik daam
menyelesaikan tugas pembelgaran. Kurikulum 2013 membawa perubahan
mendasar peran guru dalam pembelgjaran. Secara administratif, pemerintah
pusat telah menyiapkan perangkat pelaksanaan pembelgaran yang tidak
perlu lagi disigpkan oleh guru. Namun demikian, guru dituntut berperan
secara aktif sebagai motivator dan fasilitator pembelgaran sehingga siswa
akan menjadi pusat belgjar. Hal ini menjadi kendala tersendiri bagi para guru
karena tidak semua guru memiliki kompetensi tersebut. Selain itu, guru

dituntut kesigpannya untuk melaksanakan kurikulum dalam waktu yang

relatif singkat sementara perangkatnya belum disiapkan secara matang.
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Bukan persoalan yang mudah untuk mempersiapkan guru yang ideal seperti
harapan kurikulum 2013 dalam waktu singkat, terutama untuk merubah
mindset guru dari yang asalnya hanya bertugas untuk mengagjar sementara
dalam kurikulum 2013 guru harus mampu mengarahkan siswa untuk aktif,
produktif, kreatif, dan berpikir kritis.
. Pelatihan Guru

Kurikulum 2013 mengharuskan guru berperan optimal dalam
pembelgaran. Untuk menyiapkan guru idea dalam kurikulum 2013
diperlukan pendidikan dan pelatihan khusus. Pada tahun 2014 Pemerintah
menargetkan untuk dapat melatih 1,3 juta guru secara bertahap dan
bertingkat. Pada kenyataannya baru 283.000 guru yang sudah dilatih
menjelang tahun gjaran baru. Pemerintah belum mampu melatih semua guru.

Wakil Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Bidang Pendidikan
Musliar Kassm menyatakan bahwa Kemdikbud telah menetapkan para guru
calon peserta pelatihan implementasi kurikulum 2013, yaitu mereka yang
akan melaksanakan kurikulum tersebut (guru sasaran). Untuk jenjang
sekolah dasar (SD) guru sasaran pelatihan sebanyak lima orang guru per satu
rombongan belgjar termasuk kepala sekolah. Guru yang dilatih adalah guru
kelas 1, guru kelas 4, guru agama, dan guru pendidikan jasmani di masing-
masing sekolah. Adapun untuk jenjang sekolah menengah pertama (SMP)
meliputi kepala sekolah, guru agama, guru pendidikan jasmani, guru seni
budaya, guru IPA, guru IPS, guru bahasa Inggris, guru bahasa Indonesia,

guru PKN, guru matematika, dan guru prakarya.
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Mata pelgaran di SMP disederhanakan menjadi 10. Guru yang akan
dilatih 11 orang guru untuk kelas VII. Khusus untuk mata pelgaran IPS,
sekolah harus memilih salah satu guru yaitu guru segjarah, guru geografi, atau
guru ekonomi. Demikian juga halnya untuk mata pelgjaran IPA. Selain guru,
pengawas juga diberikan pelatihan. Bagi guru yang mengajar tidak hanya di
kelas VIl sga, tetapi juga menggar di kelas VIII dan IX harus
memprioritaskan mengajar di kelas VII terlebih dahulu. Untuk jenjang
sekolah menengah atas (SMA) dan sekolah menengah keuruan (SMK)
jumlah guru yang dilatih minimal sebanyak lima orang termasuk kepala
sekolah meliputi guru matematika, guru bahasa Indonesia, guru sgjarah, dan
guru bimbingan konseling (BK) Pemerintah menilai proses pelatihan guru
telah diupayakan menggunakan model dan metode pelatihan yang sesuai.
Karena itu, guru diharapkan dapat memahami model dan metode pelatihan
tersebut, serta dapat mengimplementasikannya dalam  kegiatan
pembel gjaran.

Berdasarkan hasil evaluas Kemendikbud terhadap guru yang telah
mengikuti pelatihan dan berhasil menerapkan kurikulum 2013 dalam
pembelgjaran, kualitas belgjar, terutama dengan terjadinya perubahan
suasana mengagjar yang lebih aktif, kreatif, dan menyenangkan dapat
ditingkatkan. Meskipun demikian, masih banyak guru yang telah diberikan
pelatihan belum memahami dalam mengimplementasikan kurikulum ini. Hal
ini dikarenakan beberapa kekurangan dalam proses pelatihan antara lain dari

sisi waktu pelatihan yang terlalu singkat, metode pelatihannya yang lebih



14

banyak difokuskan pada ceramah, teori, dan kompetens instruktur itu
sendiri. Padahal, proses penyiapan guru melalui pelatihan harus ditekankan
pada perbaikan kualitas guru, dan hal ini harus ditunjang dengan pelatihan
yang berkualitas pula. Hal ini yang harus terus ditingkatkan sehingga
pelatihan bukan hanya sekedar formalitas kegiatan.

Tidak hanya berhenti dipelatihan, usai pelatihan, guru tetap harus
didampingi, dibina, dan tetap dalam pengawasan ketika mereka kembali ke
satuan pendidikan masing-masing agar pemahaman mereka terhadap
kurikulum terus berlanjut bahkan berbagi terhadap guru lain. Upaya tersebut
juga dilakukan pemerintah melalui program klinik guru atau disebut Klinik
Konsultass Pembelgaran (K2P) yang bisa dilakukan secara langsung
maupun secara online. Tujuan K2P sendiri adaah membuka forum
konsultas kepada seluruh guru yang belum memahami kurikulum 2013
serta membantu guru yang telah dilatih namun masih merasa kesulitan
dalam penerapannya di kelas. K2P menjadi program yang sangat baik dan
harus dimanfaatkan dengan baik pula oleh guru di seluruh Indonesia agar
lebih mudah memahami implementasi kurikulum 2013.

. Guru dalam Pengembangan Kurikulum

Menurut survei lapangan dalam Hamalik (2008) hambatan dalam
pengembangan kurikulum pada pelaksanaan kurikulum yaitu proses
sosialisas terhadap kurikulum baru belum mengenal sasaran (guru, personel
sekolah, siswa, orang tua siswa, masyarakat pemakai tamatan dll). Guru

merupakan agen yang langsung terlibat dalam proses pembelgjaran sehingga
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sosialisasi dalam perubahan kurikulum harus benar-benar menyentuh guru.
Salah satu alasan keberatan dalam pelaksanaan Integrated Curriculum atau
kurikulum unit adalah guru-guru yang tidak dididik untuk menjalankan
kurikulum seperti ini (Nasution, 2008). Guru dan personel sekolah sulit
mengubah pola pikir lama ke pola pikir baru sesuai dengan perkembangan
yang terjadi dalam kurikulum.

Keberhasilan dari suatu kurikulum yang ingin dicapai sangat
bergantung pada faktor kemampuan yang dimiliki oleh seorang guru (Uno,
2009). Jika kemampuan guru tinggi, maka guru akan cepat menangkap dan
beradaptasi dengan kurikulum yang ada sehingga kurikulum dapat
diterapkan secara maksimal. Namun bila kemampuan guru rendah maka
guru tidak akan dengan mudah beradaptas dengan kurikulum yang ada
sehingga pelaksanaan kurikulum menjadi terhambat. Husain et al (2011)
menyatakan guru harus memiliki pengetahuan tentang kurikulum dan
memahami proses dimana kurikulum dapat dikembangkan. Sehingga selain
bertugas untuk melaksanakan kurikulum guru juga harus bertanggung jawab
untuk mengembangkan kurikulum. Pernyataan tersebut diperkuat oleh
beberapa alasan sebagai berikut.

a. Guru adalah pelaksana langsung dari kurikulum di suatu kelas.

b. Gurulah yang bertugas mengembangkan kurikulum pada tingkat

pembel g aran.

c. Gurulah yang langsung menghadapi berbagai permasalahan yang

muncul sehubungan dengan pelaksanaan kurikulum di kelas.

d. Tugas gurulah yang mencarikan upaya memecahkan segala

permasalahan yang dihadapi dan melaksanakan upaya itu
(Nasution, 2008).
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Menurut Hamalik (2008) untuk memperbaiki kurikulum perlu
diketahui kompetensi guru sebagai partisipan dalam pengembangannya,
pengetahuan mereka mengenai seluk beluk kurikulum, kemampuan
membuat perencanaan. Perubahan kurikulum tidak dapat terjadi tanpa
perubahan guru sendiri. Motivas kerja guru dalam mengembangkan
kurikulum di sekolah akan berdayaguna, apabila guru mempunyai
keinginan, minat, penghargaan, bertanggungjawab dan meningkatkan
dirinya dalam upaya mengembangkan kurikulum di sekolah (Agung, 2010).
Usaha perubahan kurikulum sebaiknya perlu dilakukan penyeidikan
mengenai sikap dan reaksi guru. Hal tersebut penting karena keberhasilan
perubahan bergantung pada kesesuaian nilai-nilai guru dan partisipas guru
dalam perubahan tersebut. Guru dituntut untuk selalu mencari gagasan baru
demi penyempurnaan praktik pembelgjaran dan pelaksanaan kurikulum.

5. Hakikat Kurikulum 2013

a. Pengertian Kurikulum
Kurikulum (Curriculum) dalam bahasa Y unani kuno berasal dari
kata Curir yang berarti pelari dan Curere yang artinya tempat berpacu.
Curriculum diartikan jarak yang harus ditempuh oleh pelari. Hass dan
Parkey (1974: 3) mengemukakan bahwa “the curriculum is all of the
experiences that individual learners have a program of education whose
purpose is to achieve theory and research or past and present
professional prectice”. Pernyataan tersebut berarti bahwa kurikulum

merupakan segala pengalaman yang dipelgari oleh individu dalam
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sebuah program pendidikan yang bertujuan untuk mencapai teori dan
praktik penelitian atau masa lalu maupun saat ini. Pengertian kurikulum
menurut Oemar Hamalik (2008: 91) :

Kurikulum adalah rencana tertulis tentang kemampuan yang

harus dimiliki berdasarkan standar nasional, materi yang perlu

dipelgari dan pengalaman belgjar yang harus dijalani untuk
mencapai kemampuan tersebut, dan evaluasi yang di perlu
dilakukan untuk menentukan tingkat pencapaian kemampuan

Siswa, serta seperangkat peraturan yang berkenaan dengan

pengalaman belgar siswa dalam satuan pendidikan dalam

mengembangkan potensi dirinya pada satuan pendidikan
tertentu.

Menurut Wina Sanjaya (2006: 2), kurikulum dapat dimaknai
dalam tiga konteks, yaitu kurikulum sebagai sgjumlah mata pelgaran,
kurikulum sebagai pengalaman belgar, dan kurikulum sebagai
perencanaan program belgar. Kurikulum sebaga sgumlah mata
pelgjaran dimaksudkan bahwa kurikulum berisi patokan yang harus
diikuti dan dicapai oleh siswa untuk mencapai tujuan pendidikan.
Kurikulum sebagai pengalaman belgar yaitu siswa mengikuti
pembelgjaran merupakan tanggung jawab dari guru atau sekolah ketika
di dalam lingkungan sekolah maupun di luar lingkungan sekolah
berdasarkan kegiatan pendidikan yang diikuti. Kurikulum sebagai
perencanaan program belgar yaitu guru yang merencanakan program
pembelgaran bertumpu pada kurikulum yang sudah ada dan

dikembangkan agar siswa mampu mencapai kompetensi yang telah

ditetapkan.
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Kurikulum menurut Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003
Pasal 1 Ayat (19) adalah seperangkat rencana dan pengaturan mengenai
tujuan, isi, dan bahan pelgaran serta cara yang digunakan sebagai
pedoman penyelenggaraan kegiatan pembelgaran untuk mencapai
tujuan pendidikan tertentu. Berdasarkan pendapat-pendapat tersebut,
maka dapat disimpulkan bahwa kurikulum merupakan suatu program
pendidikan yang berisikan berbagai bahan gjar yang direncanakan dan
dirancang secara sistematis atas dasar norma-norma yang berlaku yang
dijadikan pedoman dalam proses pembelgaran bagi tenaga
kependidikan dan siswa untuk mencapai tujuan pendidikan.
b. Kurikulum 2013
Kurikulum berkaitan erat dengan mutu pendidikan, walaupun
kurikulum bukanlah satu-satunya faktor yang mempengaruhi mutu
pendidikan (Kwartolo, 2002). Menurut Nasution (2008) kurikulum
adalah sesuatu yang direncanakan sebagai guna mencapai tujuan
pendidikan. Kwartolo (2007) menerangkan bahwa ada banyak definis
tentang kurikulum, namun esensinya adalah menghantarkan peserta didik
melalui pengalaman belgar agar mereka dapat tumbuh dan berkembang
seoptimal mungkin. Hamalik (2008) menyatakan kurikulum adalah
program pendidikan yang disediakan oleh lembaga pendidikan (sekolah)
bagi siswa. Kurikulum tidak terbatas pada sgumlah mata pelgaran
namun semua ha yang dapat mempengaruhi perkembangan siswa

Kurikulum merupakan suatu perencanaan yang memuat isi dan bahan
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pelgaran, cara, metode atau strategi pembelgaran, dan merupakan
pedoman penyel enggaraan kegiatan belajar mengajar.

Terdapat berbagal tafsiran tentang kurikulum, kurikulum dapat
dilihat sebagai produk, program, hal yang diharapkan akan dipelgjari
siswa, dan sebagal pengalaman siswa (Nasution, 2008). Kurikulum dapat
dinilai sebagai produk hasil karya para pengembang kurikulum berupa
buku maupun pedoman kurikulum. Kurikulum sebagai program yaitu alat
untuk mencapai tujuan pendidikan yang mengajarkan berbagai kegiatan
yang mempengaruhi perkembangan siswa. Kurikulum juga dianggap
sebagal pengetahuan, sikap, dan keterampilan yang akan dipelgjari siswa
serta pengalaman pada tiap siswa. Kurikulum selalu berkembang dan
pemikiran mengenai kurikulum terjadi secara kontinyu.

Kurikulum tahun 2013 adalah rancang bangun pembelgjaran yang
didesain untuk mengembangkan potensi peserta didik, bertujuan untuk
mewujudkan generasi bangsa Indonesia yang bermartabat, beradab,
berbudaya, berkarakter, beriman dan bertakwa kepada Tuhan Y ang Maha
Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, menjadi
warga negara yang demokratis, dan bertanggung jawab yang mulai
dioperasikan pada tahun pelgaran 2013/2014 secara bertahap
(Kemendikbud, 2013). Menurut Hasan (2013), perkembangan Kurikulum
2013 didasari oleh BNSP 2010 dan adanya pendidikan karakter serta
kewirausahaan. Kurikulum ini akan dikembangkan selama kurang lebih

lima tahun dari 2010 hingga 2015. Pada tahun 2010 dan 2011 dilakukan
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kagjian mengenai kurikulum. Pada tahun 2012 dilakukan finalisas
dokumen kurikulum. Pada tahun 2013 hingga 2015 dilakukan
implementasi dan evaluasi kurikulum di sekolah.

Kurikulum 2013  dikembangkan dengan  melanjutkan
pengembangan kurikulum berbasis kompetensi yang telah dirintis pada
tahun 2004 dengan mencakup kompetensi sikap, pengetahuan, dan
ketrampilan secara terpadu (Kemendikbud, 2012). Langkah penguatan
tata kelola Kurikulum 2013 terdiri atas: (1) menyiapkan buku pegangan
pembelgaran bagi siswa dan guru, (2) menyiapkan guru supaya
memahami pemanfaatan sumber belgjar yang telah disiapkan dan sumber
lain yang dapat mereka manfaatkan, serta (3) memperkuat peran
pendampingan dan pemantauan oleh pusat dan daerah pelaksanaan
pembelgjaran (Hasan, 2013). Hal tersebut diterangkan oleh Iskandar
(2013), bahwa penataan kurikulum meliputi perangkat kurikulum,
perangkat pembelgaran, dan buku teks sudah dilaksanakan mulai
Desember 2012 - Maret 2013. Untuk implementasi Kurikulum 2013
dilaksanakan mulai Juni 2013 dengan penilaian formatif pada Juni 2016.
Pada penataan dan implementass Kurikulum 2013 juga didukung
sosialisasi, uji publik, pelatihan guru dan tenaga kependidikan.

. Karakteristik Kurikulum 2013
Karakteristik kurikulum 2013 berdasarkan Dokumen Kurikulum

2013 adalah sebagai berikut:
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1) Isi atau konten kurikulum adalah kompetensi yang dinyatakan
dalam bentuk Kompetens Inti (K1) mata pelgjaran dan dirinci
lebih lanjut ke dalam Kompetensi Dasar (KD).

2) Kompetensi Inti (KI) merupakan gambaran secara kategorial
mengenai kompetensi yang harus dipelgjari siswa untuk suatu
jenjang sekolah, kelas, dan mata pelgaran.

3) Kompetenss Dasar (KD) merupakan kompetensi yang
dipelgari siswauntuk suatu mata pelgaran di kelas tertentu.

4) Penekanan kompetensi ranah sikap, keterampilan kognitif,
keterampilan psikomotorik, dan pengetahuan untuk suatu
satuan pendidikan dan mata pelgjaran ditandai oleh banyaknya
KD suatu mata pelgaran. Untuk SD pengembangan sikap
menjadi kepedulian utama kurikulum.

5) Kompetensi Inti menjadi unsur organisatoris kompetensi bukan
konsep, generdisasi, topik atau sesuatu yang berasal dari
pendekatan “disciplinary-based curriculum” atau “content-
based curriculum”.

6) Kompetenss Dasar yang dikembangkan didasarkan pada
prinsip akumulatif, saling memperkuat dan memperkaya antar
mata pelgaran.

7) Proses pembelgaran didasarkan pada upaya menguasal
kompetenss pada tingkat yang memuaskan dengan
memperhatikan karakteristik konten kompetens dimana
pengetahuan adalah konten yang bersifat tuntas (mastery).
Keterampilan kognitif dan psikomotorik adalah kemampuan
penguasaan konten yang dapat dilatinhkan. Sedangkan sikap
adalah kemampuan penguasaan konten yang lebih sulit
dikembangkan dan memerlukan proses pendidikan yang tidak
langsung.

8) Penilaian hasil belgar mencakup seluruh aspek kompetens,
bersifat formatif dan hasilnya segera diikuti dengan
pembelgaran remedia untuk memastikan penguasaan
kompetensi pada tingkat memuaskan (Kriteria Ketuntasan
Minimal/KKM dapat dijadikan tingkat memuaskan).

Sedangkan karakteristik Kurikulum 2013 dalam Salinan Lampiran
Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan No. 69 Tahun 2013
adalah sebagai berikut:

1) mengembangkan keseimbangan antara pengembangan sikap

spiritual dan sosia, rasa ingin tahu, kreativitas, kerja sama
dengan kemampuan intelektual dan psikomotorik;

2) sekolah merupakan bagian dari masyarakat yang memberikan
pengalaman belgar terencana dimana siswa menerapkan apa
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yang dipelgjari di sekolah ke masyarakat dan memanfaatkan
masyarakat sebagai sumber belgjar;

3) mengembangkan sikap, pengetahuan, dan keterampilan serta
menerapkannya dalam berbagai situasi di  sekolah dan
masyarakat;

4) memberi waktu yang cukup leluasa untuk mengembangkan
berbagai sikap, pengetahuan, dan keterampilan;

5) kompetensi dinyatakan dalam bentuk kompetensi inti kelas
yang dirinci lebih lanjut dalam kompetens dasar
matapel garan;

6) kompetens inti  kelas menjadi  unsur pengorganisas
(organizing elements) kompetenss dasar, dimana semua
kompetensi dasar dan proses pembelgaran dikembangkan
untuk mencapa kompetenss yang dinyatakan dalam
kompetens inti;

7) kompetensi dasar dikembangkan didasarkan pada prinsip
akumulatif, saling memperkuat (reinforced) dan memperkaya
(enriched) antar mata pelgaran dan jenjang pendidikan
(organisasi horizontal dan vertikal).

Salah satu aspek baru yang terdapat dalam Kurikulum 2013
adalah adanya Kompetensi Inti yang pada KTSP disebut dengan Standar
Kompetensi. Kompetensi Inti menjadi patokan pencapaian kompetensi
siswa yang dijabarkan dalam Kompetensi dasar yang terdiri dari
Kompetensi dasar sikap spiritual, sosial, pengetahuan, dan keterampilan.
Kompetensi Inti dicapai melalui Kompetensi Dasar yang disampaikan
guru dalam mata pel gjaran.

. Tujuan Kurikulum 2013

Ketika sebuah program dirumuskan terdapat tujuan yang ingin
dicapa oleh para perumus program tersebut. Perumusan program
menginginkan program yang nantinya dilaksanakan akan lebih baik dari
program sebelumnya. Sama halnya dengan pengembangan kurikulum

yang bertujuan agar kurikulum yang baru lebih baik dari sebelumnya.
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Kurikulum baru diharapkan dapat menjadi solus atas kekurangan-
kekurangan yang terdapat pada kurikulum terdahulu. Lampiran
Peraturan Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan No.69 tahun 2013
memuat bahwa:
Kurikulum 2013 bertujuan untuk mempersiapkan manusia
Indonesia agar memiliki kemampuan hidup sebaga pribadi dan
warga negara yang beriman, produktif, kreatif, inovatif, dan
afektif serta  mampu  berkontribus  pada  kehidupan
bermasyarakat, berbangsa, bernegara, dan peradaban dunia.
Dapat disimpulkan bahwa tujuan dari Kurikulum 2013 adalah
untuk memajukan pendidikan di Indonesia agar generasi penerus bangsa
pada era modern ini dapat bersaing dengan dunia luar yang berkembang
pesat. Pada Kurikulum 2013 diharapkan siswa dapat mengembangkan
potensi yang dimilikinya semaksimal mungkin.
Dasar/Landasan Yuridis Kurikulum 2013
Penetapan sebuah kebijakan yang membawa nama pemerintahan
suatu negara tidak begitu sga ditetapkan tanpa adanya landasan yang
menjadi dasar serta pertimbangan. Kurikulum 2013 juga memiliki
landasan yang digunakan sebagai dasar dalam pengembangannya seperti
yang dikemukakan oleh H.E. Mulyasa (2013: 64) sebagai berikut:
1) Landasan Filosofis
a) Filosofis Pancasila yang memberikan berbagai prinsip dasar
dalam pembangunan pendidikan
b) Filosofi pendidikan yang berbasis pada nilai-nilai luhur,
nilai akademik, kebutuhan siswa, dan masyarakat.
2) Landasan Yuridis
a) RPIMM 2010-2014 Sektor Pendidikan, tentang Perubahan
metodologi Pembelgjaran dan Penataan Kurikulum

b) PP No. 19 tahun 2005, Tentang Standar Nasiona
Pendidikan.
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c) INPRES Nomor 1 Tahun 2010, tentang Percepatan
Pelaksanaan Prioritas Pembangunan Nasional,
penyempurnaan kurikulum dan metode pembelgjaran aktif
berdasarkan nilai-nilai budaya bangsa untuk membentuk
daya saing dan karakter bangsa.

3) Landasan Konseptual

a) Relevans pendidikan (link and match)

b) Kurikulum berbasis kompetensi dan karakter

c) Pembelgjaran kontekstual (contextual teaching and
learning)

d) Pembelgjaran aktif (student active learning)

€) Penilaian yang valid, utuh, dan menyeluruh

Pada dasarnya Kurikulum 2013 menekankan pada pembentukan
karakter siswa yang sesuai dengan tujuan pendidikan serta
pengembangan kompetensi siswa sesuai dengan potens  yang
diinginkannya. Budaya daerah masing-masing sekolah diintegrasikan
dalam mata pelgaran agar siswa tidak melupakan tradisi budaya yang
seharusnya dilestarikan oleh generasi penerus bangsa.

Struktur Kurikulum 2013 untuk SMA

Terdapat 3 kelompok mata pelgaran yang tedapat dalam
Kurikulum 2013 SMA. Pertama, kelompok A yang didalamnya terdapat
mata pelgaran Pendidikan Agama, Pendidikan Pancasila dan
Kewarganegaraan, Bahasa Indonesia, Matematika, Sgjarah Indonesia
dan Bahasa Inggris. Kedua, kelompok B yang terdiri dari mata pelgaran
Seni Budaya, Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan, serta
Prakarya. Ketiga, kelompok C atau mata pelgaran peminatan yang
didalamnya terdapat peminatan akademik Matematika dan Sains
(Matematika, Biologi, Fiska, dan Kimia) , peminatan Sosia (Geografi,

Sejarah, Ekonomi, Sosiologi dan Antropologi), serta peminatan Bahasa
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(Bahasa dan Sastra Indonesia, Bahasa dan Sastra Mandarin, Bahasa dan
Sastra Inggris, Bahasa dan Sastra Arab). Ada juga mata pelgjaran pilihan
yang terdiri dari bahasa asing lain (Jepang, Korea, Jerman, Prancis,dll),
Literasi Media, Teknologi Terapan,dil.

Seluruh siswa wajib mengikuti pelgjaran kelompok A dan
kelompok B, serta memilih salah satu pelgaran peminatan dengan
menempuh 18 jam untuk pelgaran wajib, 16 jam untuk pelgaran
peminatan, dan 6 jam untuk mata pelgjaran lintas minat, pendalaman
minat, pelgaran pilihan, maupun pelgaran pilihan tambahan dari
sekolah. Dari penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwa dalam
Kurikulum 2013 jumlah mata pelgjaran menjadi berkurang, sebaliknya
jumlah jam pelgjaran semakin bertambah. Peminatan mata pelgjaran
untuk SMA dimulai dari kelas X (sepuluh).

. Perbedaan KT SP dengan Kurikulum 2013

Pada dasarnya Kurikulum 2013 memiliki banyak perbedaan
dengan KTSP. Berikut ini beberapa perbedaan esensial mengenai KTSP
dengan Kurikulum 2013 untuk jenjang SMA/SMK (H.E. Mulyasa, 2013:

172-173), yaitu:
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Tabd 1. Perbedaan Esensial Kurikulum SMA/SMK

KTSP 2006

Kurikulum 2013

Mata pel gjaran tertentu
mendukung kompetensi tertentu

Tiap mata pel g aran mendukung
semua kompetensi

Mata pelgaran dirancang berdiri
sendiri dan memiliki kompetensi
dasar sendiri

Mata pelgaran dirancang terkait
satu dengan yang lain dan
memiliki kompetensi dasar yang
diikat oleh kompetensi inti tiap
kelas

Bahasa Indonesia sebagai
pengetahuan

Bahasa Indonesia sebagai alat
komunikasi dan carrier of

knowledge
Tiap mata pelgjaran digjarkan Semua mata pelgjaran digjarkan
dengan pendekatan yang berbeda | dengan pendekatan yang sama,

yaitu pendekatan saintifik melalui
mengamati, menanya, mencoba,
menalar,dil.

Untuk SMA, penjurusan ada
sgjak kelas X1

Tidak ada penjurusan SMA, yang
ada adalah mata pel ajaran wajib,
peminatan, antar minat, dan
pendalaman minat

SMA dan SMK tanpa kesamaan
kompetensi

SMA dan SMK memiliki mata
pelgjaran yang samaterkait dasar-
dasar pengetahuan, keterampilan,
dan sikap

Penjurusan di SMK tidak terlalu
detail (sampai keahlian)

Penjurusan di SMK tidak terlalu
detail (sampai bidang studi), di
dalamnya terdapat

pengel ompokan peminatan dan
pendalaman

(Sumber: H.E. Mulyasa, 2013: 172-173)

Selain yang sudah disebutkan di atas, SKL (Standar Kompetensi

Lulusan) dalam Kurikulum 2013 ditentukan terlebih dahulu melaui

Permendikbud No.54 Tahun 2013, baru setelah itu ditentukan Standar

Isi yang terdapat dalam Permendikbud No. 67, 68, 69, dan 70 Tahun

2013. Sedangkan pada KTSP, Standar Isi ditentukan terlebih dahulu

melalui Permendiknas No. 22 Tahun 2006, baru setelah itu SKL

ditentukan meaui Permendiknas No. 23 Tahun 2006.
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Pada Kurikulum 2013, Bimbingan dan Konseling (BK)
menekankan pada pengembangan potensi siswa, sedangkan KTSP lebih
pada menyel esaikan masalah siswa. Jumlah jam dalam Kurikulum 2013
lebih banyak dibandingkan dengan KTSP, namun jumlah mata
pelgarannya lebih sedikit. Aspek kompetensi lulusan dan penilaian
Kurikulum 2013 menekankan pada aspek kompetensi sikap,
keterampilan, dan pengetahuan sedangkan pada KTSP hanya pada aspek
pengetahuannya sgja. Mata pelgaran TIK (Teknologi Informasi dan
Komunikasi) yang pada KTSP adalah sebagal mata pelgjaran, sedangkan
dalam Kurikulum 2013 sebagai media pembelgjaran.

h. Alasan Pengembangan Kurikulum 2013

Lunenburg (2011) menyatakan pengembangan kurikulum dapat
didefinisikan sebagai proses perencanaan, pelaksanaan, dan evaluas
kurikulum yang pada akhirnya menghasilkan rencana kurikulum.
Pengembangan dan pergantian kurikulum pendidikan merupakan hal
yang waar. Setigp kurikulum pasti dikembangkan, direvisi, diganti,
diubah, diperbaiki, disempurnakan atau apapun namanya (Supriyoko,
2012). Terdapat beberapa prinsip umum dalam pengembangan
kurikulum. Prinsip umum tersebut antara lain relevansi, fleksibelitas,
kontinuitas, praktis, dan efektifitas (Sukmadinata, 2009). Daam
pelaksanaan kurikulum diharapkan dapat disesuaikan dengan kondisi
peserta didik baik berupa waktu, tempat, maupun latar belakang peserta

didik.
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Dakir (2004) menyatakan terdapat empat unsur yang perlu
diperhatikan dalam pengembangan kurikulum, yaitu sebagai berikut.

1) Merencanakan, merancangkan, dan memprogramkan bahan
gar dan pengalaman belgjar.

2) Karakteristik pesertadidik.

3) Tujuan yang akan dicapali.

4) Kriteria-kriteria untuk mencapai tujuan.

Bahan uji publik Kurikulum 2013 disebutkan perlunya
pengembangan kurikulum dapat dijumpai pada penjelasan UU nomor 20
tahun 2003 yang menyatakan strategi pembangunan pendidikan nasional
dalam undang-undang ini meliputi pengembangan dan pelaksanaan
Kurikulum Berbasis Kompetensi (Kemendikbud, 2012). Iskandar (2013)
menambahkan dalam penjelasan pasal 35, UU nomor 20 tahun 2003 juga
dijelaskan kompetensi lulusan merupakan kualifikasi kemampuan lulusan
yang mencakup sikap, pengetahuan, dan keterampilan sesuai dengan
standar nasional yang telah disepakati.

Nugroho (2013) menyatakan pemerintah melakukan perubahan
kurikulum atas dasar 4 pertimbangan utama, yaitu.

1) Pendidikan karakter yang belum terakomodasi dengan baik
daam KTSP sehingga perlu penguatan melalui KK 2013.
Berbagal perilaku negatif siswa dipahami sebagai bentuk nyata
lemahnya pendidikan karakter (meskipun dalam hal ini masih
sangat debatable).

2) Jumlah Mapel yang terlalu banyak mengakibatkan beban studi
siswa berat memicu kebosanan dan kelelahan berpikir.

3) Pencapaian siswa Indonesia dalam serangkaian Skor TIMMS,
PIRLS, dan PISA yang selau berada pada level paling bawah
sgigar dengan Negara-negaratertinggal.

4) Tantangan abad 21 dalam konteks bonus demografi, yakni
pada tahun 2045 kelak, jumlah penduduk usia produktif lebih
besar dari usia lansia dan balita. Sehingga mereka yang lahir
ini masuk kategori generas emas harus mendapatkan
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pendidikan bermutu. Kurikulum 2013 diyakini mampu
menjadi interface antara generasi emas menuju usia produktif.

Pengembangan Kurikulum 2013 dilakukan karena adanya
berbagai tantangan yang dihadapi, baik tantangan internal maupun
tantangan eksterna (Kemendikbud, 2013). Tantangan interna terkait
tuntutan pendidikan yang mengacu pada 8 Standar Nasional Pendidikan
dan faktor perkembangan penduduk Indonesia. Tantangan eksterndl
berkaitan dengan tantangan masa depan, kompetensi yang diperlukan di
masa depan, persepsi masyarakat, perkembangan pengetahuan dan
pedagogik, serta berbagai fenomena negatif yang mengemuka
Kemendikbud (2012) menerangkan tantangan masa depan yang
mendasari pengembangan kurikulum adalah adanya globalisasi, masalah
lingkungan hidup, kemajuan teknologi informasi, konvergens ilmu dan
teknologi, ekonomi berbasis pengetahuan, kebangkitan industri kecil dan
budaya, pergeseran kekuatan ekonomi dunia, pengaruh dan imbas
teknosains, mutu, investasi, dan transformas pada sektor pendidikan,
serta hasil TIMMS dan PISA mengena pendidikan Indonesia. Dalam
bidang sains, matematika, dan membaca sekitar 95 % siswa Indonesia
hanya dapat memecahkan soa dengan level kemampuan mengetahui dan
mengaplikasikan. Data tersebut menunjukkan bahwa apa yang digjarkan
daam kurikulum Indonesia berbeda dengan yang distandarkan
internasional.

Kemendikbud (2012) menyebutkan bahwa kompetenss masa

depan yang perlu dikuasa antara lain kemampuan berkomunikas,
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berpikir jernih dan kritis, mempertimbangkan segi moral suatu
permasalahan, mampu menjadi warga negara yang bertanggungjawab,
mencoba untuk mengerti dan toleran terhadap pandangan yang berbeda
serta mampu hidup dalam masyarakat yang mengglobal. Alasan
pengembangan kurikulum yang lainnya yaitu fenomena negatif yang
mengemuka hingga saat ini. Kemendikbud (2013) menjelaskan fenomena
tersebut antara lain perkelahian pelgar, narkoba, plagiatisme, korupsi,
kecurangan dalam ujian, dan gegjolak masyarakat. Fenomena negatif
tersebut muncul akibat kurangnya karakter yang dimiliki oleh peseta
didik. Permasalahan tersebut menuntut perlunya pemberian pendidikan
karakter dalam pembelgjaran di Indonesia. Pernyataan tersebut didukung
oleh persepsi masyarakat yang menjadi alasan pengembangan kurikulum
antara lain pembelgjaran terlalu menitikberatkan pada kognitif, beban
siswaterlalu berat, dan kurang bermuatan karakter.

Permasalahan  Kurikulum 2006 juga menjadi alasan
pengembangan Kurikulum 2013. Konten kurikulum masih terlalu padat
yang ditunjukkan dengan banyaknya mata pelgjaran dan banyak materi
yang keluasan dan kesukarannya melaui tingkat perkembangan anak.
Selain itu kurikulum dinilai belum sepenuhnya berbasis kompetens
sesuai dengan tuntutan fungsi dan tujuan pendidikan nasional. Widodo
(2012) menyatakan pengembangan kurikulum yang menawarkan hasil
dengan menambah lebih banyak mata pelgaran mewagjibkan siswa

membeli buku pegangan, dan prosedur penilaian tes diberlakukan kepada
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seluruh mata pelgjaran akan menambah beban berat siswa. Kemendikbud
(2012) menyatakan standar proses Kurikulum 2006 belum
menggambarkan urutan pembelgaran yang rinci sehingga membuka
peluang penafsiran yang beraneka ragam dan berujung pada
pembelgjaran yang berpusat pada guru. Buku acuan dan silabus pada
Kurikulum 2006 ditetapkan sendiri oleh guru atau sekolah. Hal tersebut
bertentangan dengan penjelasan pasal 38 bahwa kerangka dasar dan
struktur  kurikulum pendidikan dasar dan menengah ditetapkan
pemerintah (Iskandar, 2013).

Selama pengembangan kurikulum 2013 pemerintah melakukan
uji publik yang dilakukan melalui dialog tatap muka, dialog virtua
(online), dan tulisan (Kemendikbud, 2012). Dialog tatap muka dilakukan
dibeberapa provins dan kabupaten yang dilakukan pada 29 November
sampai 23 Desember 2012. Dialog tatap muka ini dilakukan dengan
kepala dinas pendidikan, dewan pengawas pendidikan, anggota DPR,
kepala sekolah, guru, pengawas, pemerhati pendidikan, dan wartawan.
Dialog virtual (online) dilakukan pada sebagian guru dan masyarakat
umum dengan jumlah 6.924 orang. Isu pokok yang dikomentari antara
lain : (1) justifikasi, (2) SKL, (3) Struktur Kurikulum, (4) Penyiapan
Guru, (5) Penyiapan Buku, (6) Skenario Waktu Implementasi, dan (7)
Penambahan jam pelgjaran. Hasil uji publik menunjukkan bahwa secara
gabungan lebih dari 50 % responden setuju dengan justifikasi, SKL,

penyiapan guru dan buku, skenario waktu implementasi, dan
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penambahan jam pelgaran (Kemendikbud, 2013). Hasil uji publik yang
sebagian besar menunjukkan hasil positif maka memperkuat aasan
pemerintah untuk melakukan pengembangan Kurikulum 2013.
Elemen Perubahan Kurikulum 2013
Elemen perubahan dalam Kurikulum 2013 meliputi perubahan
standar kompetensi lulusan, standar proses, standar isi, dan standar
penilaian (Kemendikbud, 2012). Standar kompetensi lulusan (SKL)
dibedakan menjadi domain yaitu domain sikap, ketrampilan, dan
pengetahuan. Domain sikap terdiri dari elemen proses, individu, sosid,
dan aam. Domain ketrampilan terdiri dan elemen proses, abstrak, dan
konkret. Domain pengetahuan terdiri dari elemen proses, objek, dan
subjek. Kemendikbud (2013d) menjelaskan prosedur penyusunan KD
kurikulum 2013 dengan mengevaluass SK KD KTSP kemudian
mempertahankan SK KD lama yang sesuai dengan SKL Baru dan
merevisi SK KD lama disesuaikan dengan SKL baru, serta menyusun SK
KD baru.
Iskandar (2013) menerangkan perbedaan dari kurikulum 2013
dengan kurikulum sebelumnya, antaralain.
1) Standar Kompetensi tidak diturunkan dari Standar Isi, nhamun
dari kebutuhan masyarakat.
2) Standar Isi tidak diturunkan dari Standar Kompetensi Lulusan
Mata Pelgjaran, namun dari Standar Kompetensi Lulusan.
3) Semua mata pelgaran harus berkontribus  terhadap
pembentukan sikap, keterampilan, dan pengetahuan.
4) Kompetensi tidak diturunkan dari mata pelgjaran, namun dari

kompetensi yang ingin dicapai.
5) Semua mata pelgjaran diikat oleh kompetensi inti (tiap kelas).
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6) Pengembangan kurikulum sampai pada buku teks dan buku
pedoman guru.

Kemendikbud (2013) menyebutkan elemen perubahan yang
terdapat dalam kurikulum 2013 selain yang telah disebutkan di atas,
antaralain.

1) Adanya peningkatan dan keseimbangan soft skills dan hard
skills yang meliputi aspek kompetensi sikap, keterampilan, dan
pengetahuan.

2) Mata pelgaran dirancang terkait satu dengan yang lain dan
memiliki kompetensi dasar yang diikat olen kompetensi inti
tiap kelas.

3) Perubahan sistem, terdapat mata pelgaran wajib dan mata
pelgjaran pilihan di tingkat SMA.

4) Terjadi pengurangan mata pelgaran yang harus diikuti siswa
namun jumlah jam bertambah 1 JP/minggu akibat perubahan
pendekatan pembel garan.

5) Proses Pembelgaran menggunakan Pendekatan Saintifik dan
Kontekstual .

6) Proses Penilaian menggunakan Penilaian Otentik (Autentic
Asesment).

7) Terdapat ekstrakurikuler di SMA antara lain Pramuka (wajib),
OSIS, UKS, PMR, dll.

Perbedaan esensial  kurikulum SMA terlihat dari Bahasa
Indonesia sebagai alat komunikasi dan carrier of knowledge, semua mata
pelgaran digarkan dengan pendekatan sainstifik. Selain itu tidak ada
penjurusan di SMA, namun terdapat mata pelgaran wajib, peminatan,
antar minat, dan pendalaman minat (Kemendikbud, 2013). Lebih lanjut
Hasan (2013) menerangkan penentuan minat dilakukan ketika mendaftar
SMA Dberdasarkan konseling ketika SMP, prestas belgar SMP,
Placement test ketika mendaftar di SMA, dan pengamatan dan

pembinaan konselor di SMA. Hal tersebut dilakukan agar di semester



kedua siswa diperkenankan pindah kelompok minat atau pilihan
kelompok minat.
6. Hakikat Pembelajaran Ekonomi
a. Pengertian Belajar dan Pembelajaran

Belgjar dan pembelgaran merupakan istilah yang berbeda
namun tidak dapat dipisahkan. Pengertian belgar dan pembelgaran
diungkapkan oleh Sofan Amri (2013: 39) bahwa belgjar merupakan
suatu aktivitas yang dilakukan seseorang untuk memperoleh
perubahan, baik perubahan kognitif, afektif, maupun psikomotor.
Pengertian pembelgjaran menurut Oemar Hamalik (2011: 57) adalah
suatu kombinasi yang tersusun meliputi unsur-unsur manusiawi,
material, fasilitas, perlengkapan, dan prosedur yang saling
mempengaruhi mencapai tujuan pembelajaran. Dari pendapat tersebut
dapat disimpulkan bahwa kegiatan pembelgjaran adalah sebuah proses
suatu kegiatan yang tidak hanya berfokus pada hasil. Kegiatan
pembelgaran bukan hanya fokus pada mengajar, tetapi juga pada
kegiatan belgjar.

Dalam proses pembelgaran meliputi kegiatan dari membuka
sampai menutup pelgjaran. Dalam kegiatan pembelgjaran kegiatan awal
yaitu melakukan apersepsi, kegiatan inti yaitu kegiatan utama yang di
lakukan guru dalam memberikan pengalaman belgar, kegiatan akhir

yaitu menyimpulkan kegiatan pembelgjaran.
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b. Mata Pelajaran Ekonomi
IImu pengetahuan yang semakin maju memunculkan ilmu-ilmu
baru yang diperlukan oleh manusia. Salah satu ilmu tersebut saat ini
dikenal dengan ilmu ekonomi. Ekonomi merupakan salah satu ilmu yang
mempelgjari aktivitas manusia yang berhubungan dengan produksi,
distribusi, maupun konsumsi terhadap barang dan jasa. Istilah "ekonomi”
sendiri berasal dari bahasa Y unani, yaitu oikos yang berarti "keluarga,
rumah tangga' dan nomos yang berarti "peraturan, aturan, hukum".
Menurut Samuelson (1980: 2) :
Economics is the study how people and society end up
choosing, with or without the use of money, to employ scarce
productive resources that could have alternative uses to
produce various commodities and distribute them for
cunsumpti on, now or in the future, among various persons and
groups in society.

Pernyataan tersebut dapat diartikan bahwa ilmu ekonomi
merupakan studi tentang bagaimana manusia dan masyarakat
memenuhi kebutuhan hidupnya dengan menggunakan uang atau alat
tukar maupun tidak, selain itu juga memproduksi barang dari berbagai
sumber daya alternatif untuk menciptakan berbagai variasi barang dan
mendistribusikannya untuk kebutuhan konsumsi saat ini maupun yang
akan datang.

Seiring dengan munculnya ilmu tersebut, dunia pendidikan
menyertakan ilmu ekonomi sebagal suatu mata pelgaran dalam bidang
sosial yang harus dipelgari oleh siswa pada jenjang pendidikan tertentu.

Ekonomi menjadi bagian dari mata pelgaran di sekolah yang
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mempelgjari  perilaku individu maupun kelompok yang berusaha
memenuhi  kebutuhan barang maupun jasa dengan alat pemuas
kebutuhan yang terbatas. Pembelgaran ekonomi dilakukan dengan
memperhatikan perkembangan zaman maupun kebutuhan siswa dan
mel aksanakan pembel g aran dengan bersumber pada kehidupan nyata.
Tujuan Pembelajaran Ekonomi

Wina Sanjaya (2006: 68) mengemukakan bahwa tujuan
pembelajaran adalah kemampuan yang harus dimiliki oleh anak didik
setelah mereka mempelgjari bahasan tertentu dalam satu kali
pertemuan. Pengertian tujuan pembelgjaran yang dikemukakan oleh
Nana Sudjana (2005: 22) menjelaskan bahwa tujuan pembelajaran
adalah rumusan pernyataan mengenai kemampuan atau tingkah laku
yang diharapkan dimiliki atau dikuasai siswa setelah siswa menerima
proses pengajaran.

Dari pendapat-pendapat tersebut, dapat diambil garis besar
bahwa tujuan pembelgaran ialah kompetensi yang diharapkan dapat
dimiliki oleh siswa setelah mempelgjari suatu ilmu maupun pengetahuan
yang dirumuskan oleh pendidik. Komponen yang diperhatikan dalam
rumusan indikator tujuan belgjar yaitu sigpa yang diharapkan mencapai
tujuan belgjar itu, tingkah laku yang diharapkan dapat dicapai, dan
pengkondisian proses pembelgjaran. Sebuah proses pembelgaran tidak
hanya berorientasi pada hasil (kognitif), tapi juga pada ranah afektif

maupun psikomotorik. Mata pelgjaran ekonomi bertujuan agar siswa
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memiliki kemampuan sebaga berikut (Peraturan Kementerian
Pendidikan Nasional Nomor 22 Tahun 2006 tentang Standar |si/Standar
Kompetensi Dasar SMA/MA) :

1) Memenuhi  sgjumlah konsep ekonomi yang berkaitan
peristiwa dan masalah ekonomi dengan kehidupan sehari-
hari. Terutama yang terjadi di lingkungan individu, rumah
tangga, masyarakat dan negara.

2) Menampilkan sikap ingin tahu dan terhadap sejumlah konsep
ekonomi yang diperlukan untuk mendalami ilmu ekonomi.

3) Membentuk sikap bijak, rasional, dan bertanggung jawab
dengan memiliki pengetahuan dan keterampilan ilmu
ekonomi, mangemen, dan akuntansi yang bermanfaat bagi
diri sendiri, rumah tangga, masyarakat, dan negara.

4) Membuat keputusan yang bertanggung jawab mengenai nilai-
nila sosid ekonomi dalam masyarakat yang majemuk, baik
dalam skala nasional maupun internasional.

Mata pelgaran ekonomi yang disampaikan oleh guru diharapkan
dimengerti oleh siswa dalam kaitannya dengan dunia nyata tidak hanya
sebagal ilmu pengetahuan tetapi juga sebagal keterampilan dalam
memenuhi kebutuhan hidup dari individu maupun kelompok.
d. Ekonomi dalam Kurikulum 2013

Ekonomi merupakan suatu bidang ilmu yang penting bagi
keberlangsungan hidup manusia. Keberadaan ilmu ekonomi akan terus
berkembang sesuai dengan perkembangan zaman. Ilmu ekonomi
digarkan kepada generasi penerus bangsa yang nantinya akan
memegang perekonomian. Pada Kurikulum Tingkat Satuan pendidikan,
mata pelgaran ekonomi SMA/MA menjadi mata pelgaran yang

ditempuh oleh siswa ketika memasuki kelas X1 dengan memilih jurusan

lImu Pengetahuan Sosial. Dalam kurikulum 2013, mata pelgaran
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ekonomi tingkat SMA/MA termasuk dalam kelompok mata pelajaran
peminatan.
Kegiatan Pembelajaran Kurikulum 2013

Kegiatan pembelgaran tidak hanya dilakukan di dalam kelas
tapi juga dimana pun asalkan terdapat sumber belgar. Menurut H.E.
Mulyasa (2013: 125-130), dalam melaksanakan pembelgjaran terdapat
tigatahap yang dilalui yaitu kegiatan awal atau pembukaan, kegiatan inti
atau pembentukan kompetensi dan karakter, dan kegiatan akhir atau
penutup. Kegiatan awa dilakukan dengan membuka pelgaran, guru
membina suasana yang kondusif untuk belgjar, dan guru juga dapat
memberikan tes pengetahuan awal kepada siswa. Pelaksanaan kegiatan
inti menurut Sofan Amri (2013: 55) adalah :

Proses pembelgjaran untuk mencapai Kompetensi Dasar yang

dilakukan secara interaktif, inspiratif, menyenangkan,

menantang, memotivasi peserta didik untuk berpartisipasi aktif,

serta memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa, kreativitas,

dan kemandirian sesuai dengan bakat, minat, dan perkembangan

pesertadidik.
Pada dasarnya kegiatan inti mencakup penyampaian materi
pembelgaran untuk membentuk kompetensi dan karakter siswa sesuai
dengan tujuan pembelgaran. Kompetensi Inti yang ingin dicapai dalam
Kurikulum 2013 meliputi kompetensi spiritual dan kompetensi sosial.
Kompetensi Inti dijabarkan dalam Kompetenss Dasar dan digarkan
melalui mata pelgaran.

Selanjutnya vyaitu kegiatan penutup Yyang terdiri  dari

pembentukan kesimpulan berdasarkan pembelgaran yang telah
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dilakukan, melakukan penilaian atau refleksi, memberikan tugas maupun
program untuk membantu peserta didik yang belum menguasai pelajaran
maupun yang sudah menguasai, selain itu juga menyampaikan rencana
pembelgjaran untuk pertemuan yang akan datang.
Kegiatan Penilaian dalam Kurikulum 2013

Kegiatan penilaian dalam Kurikulum 2013 memiliki perbedaan
dengan KTSP. Menurut Sofan Amri (2013: 57), penilaian dilakukan oleh
guru terhadap hasil pembelgjaran untuk mengukur tingkat pencapaian
kompetens peserta didik, serta digunakan sebagai bahan penyusunan
laporan kemajuan hasil belgar, dan memperbaiki proses pembelajaran.
Tingkat pencapaian kompetensi siswa meliputi ranah afektif, kognitif,
dan psikomotor. Penilaian dilakukan saat proses pembelgaran
berlangsung dan hasil dari pembelgjaran tersebut, dapat berupa penilaian
diri, tugas-tugas yang diberikan maupun tes tertulis dan tes langsung.

H.E. Mulyasa (2013: 143-157) mengungkapkan bahwa penilaian
kegiatan pembelgaran terdiri dari penilaian proses pembelgjaran,
penilaian unjuk kerja, penilaian karakter, penilaian portofolio, dan
ketuntasan belgjar. Keberhasilan kelas dilihat dari jumlah peserta didik
yang mampu menyel esaikan atau mencapai KKM yaitu 85% dari jumlah
peserta didik yang ada di kelas tersebut, jika lebih dari kriteria tersebut
maka pembelgjaran di suatu kelas dikatakan berhasil. Penilaian
dilakukan mengacu pada pedoman guru yang sudah diberikan oleh

pemerintah. Pemberian skor terhadap siswa dilakukan dengan pemberian
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skor berupa huruf bukan angka lagi, skor tersebut kemudian dijabarkan
sesual dengan kriteria yang telah ditempuh.
B. Penelitian yang Relevan
Manfaat dari penelitian yang relevan yaitu sebagai acuan agar
penelitian yang sedang dilakukan menjadi lebih jelas. Beberapa penelitian yang
relevan dengan penelitian ini yaitu sebagai berikut:

1. Pendlitian yang dilakukan oleh Andika Dewi Putri (2012) yang berjudul
Analisis Kesigpan Guru Bidang Studi dalam Mengaarkan IPS Terpadu di
SMP Negeri 6 Kecamatan Medan Kota. Penelitian ini dilakukan di SMP
Negeri 6 Medan Kota dan pengambilan data dilakukan dengan metode
wawancara dan angket. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kesiapan guru
bidang studi di SMP Negeri 6 Kecamatan Medan Kota dalam mengagarkan
IPS Terpadu ditinjau dari pengelolaan pembelgaran sebesar 79,86%
termasuk dalam kategori siap. Kendala yang dihadapi guru-guru bidang
studi dalam mengagjarkan IPS Terpadu , antara lain kurang menyatunya
konsep geografi, ekonomi, sejarah dan sosiologi dalam benak guru serta
keterbatasan sarana pendukung pembelgjaran IPS Terpadu di sekolah.

2. Penditian yang dilakukan oleh Neti Budiwati (2007) yang berjudul
Tantangan Profesionalisme dan Kesigpan Guru dalam
Mengimplementasikan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP)
(Survel pada guru mata pelgaran ekonomi SMA di Bandung raya Jawa
Barat). Penelitian ini dilakukan pada SMA di Bandung raya Jawa Barat dan

pengambilan data menggunakan kuesioner penelitian. Hasil penelitian
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menunjukkan bahwa tingkat efektivitas implementass KTSP Ekonomi
berada pada tingkat pengukuran yang juga tinggi (5,38), yang jika
dibandingkan dengan skor idealnya mencapa 76,86%. Ha ini
menunjukkan bahwa tingkat efektivitas implementass KTSP Ekonomi
SMA sudah baik, dengan kata lain implementasi KTSP Ekonomi SMA
dapat dikatakan efektif.

3. Penditian yang dilakukan oleh Eka Lusia Evanita (2013) yang berjudul
Anadisis Kompetens Pedagogik dan Kesigpan Guru Sekolah Menengah
Atas daam Mendukung Implementasi Kurikulum 2013. Penelitian ini
dilakukan di SMA se Kota Semarang dan sumber data yang digunakan
adalah guru Biologi kelas X SMA se Kota Semarang dengan sampel
penelitian sebanyak 13 sekolah. Teknik pengumpulan data dilakukan
dengan kuesioner, wawancara, serta dokumentasi. Hasil pendlitian
menunjukkan bahwa kompetensi pedagogik yang dimiliki guru Biologi
kelas X SMA se Kota Semarang sesuai dengan tuntutan Kurikulum 2013.
Selain itu guru Biologi kelas X SMA se Kota Semarang menunjukkan
kesiapan dalam implementasi Kurikulum 2013.

C.Kerangka Berpikir
Permasalahan pendidikan yang muncul membuat Kemendikbud menilai
perlu dikembangkan kurikulum baru yaitu Kurikulum 2013. Pengembangan
kurikulum 2013 dilakukan karena adanya tantangan internal maupun tantangan
eksternal (Kemendikbud 2013). Tantangan internal terkait tuntutan pendidikan

yang mengacu pada 8 Standar Nasional Pendidikan dan faktor perkembangan
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penduduk Indonesia. Tantangan eksternal berkaitan dengan tantangan masa
depan, kompetensi yang diperlukan di masa depan, persepsi masyarakat,
perkembangan pengetahuan dan pedagogik, serta berbagai fenomena negatif
yang mengemuka. Hasil analisis PISA menunjukkan hampir semua siswa
Indonesia hanya menguasai pelgjaran sampai level 3 sgja, sementara negara
lain banyak yang sampai level 4, 5, bahkan 6 (Kemendikbud, 2013). Selain itu,
fenomena negatif akibat kurangnya karakter yang dimiliki peseta didik
menuntut pemberian pendidikan karakter dalam pembelgaran. Pernyataan
tersebut didukung presepsi masyarakat bahwa pembelgaran terlalu
menitikberatkan pada kognitif, beban siswa terlalu berat, dan kurang
bermuatan karakter.

Perubahan kurikulum memiliki tujuan meningkatkan rasa ingin tahu
dan keaktifan siswa. Bahan uji publik Kurikulum 2013 menjelaskan standar
penilaian kurikulum baru selain menilai keaktifan bertanya, juga menilai proses
dan hasil observas siswa serta kemampuan siswa menalar masalah yang
digiukan guru sehingga siswa digak berpikir logis. Elemen perubahan
Kurikulum 2013 meliputi perubahan standar kompetensi lulusan, standar
proses, standar isi, dan standar penilaian (Kemendikbud, 2012). Standar
kompetensi lulusan dibedakan menjadi domain yaitu sikap, ketrampilan, dan
pengetahuan. Rancangan Kurikulum 2013 menyebutkan adanya pengurangan
mata pelgjaran di tingkat SD dan SMP. Perubahan lain yaitu penambahan jam
pelgjaran, komponen kurikulum seperti buku teks dan pedoman disiapkan

pemerintah, adanya integrasi mata pelgjaran IPA dan IPS di tingkat SD, serta
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rencana penjurusan lebih awal di tingkat SMA. Adapun kerangka berpikir

digambarkan sebagai berikut:

Pengembangan Kurikulum

/\

Internal Eksternal
) |

» Standar nasiona » Tantangan masa depan

pendidikan Indonesia » Kompetens yang diperlukan di
» Perkembangan pendidikan masa depan

Indonesia » Persepsi masyarakat

» Perkembangan pengetahuan
pedagogik

/

Perubahan Kurikulum 2013

A
Kesigpan Guru terhadap
Perubahan Kurikulum 2013

Gambar 1. Bagan Kerangka Berpikir



BAB I11
METODE PENELITIAN

A. Desain Pendlitian

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif, yaitu penelitian yang
hanya menggambarkan keadaan atau status fenomena (Suharsimi Arikunto
(1998: 139). Fenomena yang dimaksud dalam penelitian ini yaitu tentang
andliss kesgpan guru mata pegaran ekonomi Sekolah Menengah Atas Se-
Kabupaten Banjarnegara daam mendukung implementas kurikulum 2013.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode survel.
Menurut Suharsimi Arikunto (2006: 312), metode survei merupakan penelitian
yang biasa dilakukan dengan subjek yang banyak, dimaksudkan untuk
mengumpulkan pendapat atau informasi mengena status gejala pada waktu
penelitian berlangsung.

Teknik pengumpulan data menggunakan angket/kuisioner. Menurut
Suharsimi Arikunto (2006: 151) kuesioner adalah sgumlah pertanyaan tertulis
yang digunakan untuk memperoleh informasi dari responden dalam arti
laporan tentang pribadinya, atau hal-hal yang ia ketahui. Kusioner dibagikan
kepada guru mata pelgaran ekonomi Sekolah Menengah Atas Se- Kabupaten
Banjarnegara untuk mengetahui kesigpan guru dalan mendukung implementas
kurikulum 2013.

B. Definis Operasional Variabel Pendlitian
Menurut Suharsimi Arikunto, (2006: 118) “Variabel adalah objek
penelitian atau apa yang menjadi titik perhatian suatu penelitian”. Guna

memperjelas variabel penelitian, perlu dikemukakan definisi operasional dari
44
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variabel. Variabel dalam penelitian ini yaitu kesigpan guru mata pelgaran
ekonomi Sekolah Menengah Atas Se- Kabupaten Banjarnegara dalam mendukung
implementasi kurikulum 2013.

Secara operasiona kesigpan guru dapat menunjukkan seberapa besar
kesigpan guru ekonomi Sekolah Menengah Atas Se- Kabupaten Banjarnegara
daan mengimplementaskan Kurikulum 2013. Kesgpan guru méeipuiti
kemampuan menguasai bahan, mengelola program belajar mengajar, mengelola
kelas dengan pengalaman belgar, menggunakan media/lsumber dengan
pengalaman belgar, menguasai landasan-landasan kependidikan dengan
pengalaman belgjar, mengelola interaksi belgjar mengajar dengan pengalaman
belgjar, mengenal fungsi dan program pelayanan bimbingan dan penyuluhan
dengan pengalaman belgjar, mengena dan menyelenggarakan administrasi
sekolah dengan pengalaman belgjar, dan memahami prinsip-prinsip dan
menafsirkan hasil-hasil penelitian pendidikan guna keperluan pengajaran.

. Subjek Pendlitian

Menurut Husaini Usman dan Purnomo Setiady Akbar (2006: 181),
“Populasi ialah semua nilai baik hasil perhitungan maupun pengukuran, baik
kuantatif maupun kualitatif, daripada karakteristik tertentu mengenai
sekelompok objek yang lengkap dan jelas”. Menurut Suharsimi Arikunto
(2006: 108), “Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian®. Subjek dalam
penelitian ini adalah semua guru mata pelgjaran ekonomi Sekolah Menengah Atas
Se- Kabupaten Banjarnegara yang berjumlah 31 orang guru dari 11 Sekolah

Menengah Atas, diambil semua untuk menjadi subjek penelitian, sehingga
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disebut penelitian populasi. Adapun rincian Sekolah Menengah Atas se
Kabupaten Banjarnegara dapat dilihat padatabel berikut:

Tabel 2. Sekolah Menengah Atas se-K abupaten Banjarnegara
No Nama Sekolah Jumlah Guru Ekonomi
SMA Negeri 1 Sigaluh
SMA Negeri 1 Banjarnegara
SMA Negeri 1 Bawang
SMA Negeri 1 Purwonegoro
SMA Negeri 1 Purwareja Klampok
SMA Negeri 1 Batur
SMA Negeri 1 Karangkobar
SMA Negeri 1 Wanadadi
: SMA Cokroaminoto
0. SMA Muhamadiyah Kalibening
1. SMA PGRI Pwj Klampok
Jumlah 31
(Sumber: MGMP Guru Mapel Ekonomi SMA Kabupaten Banjarnegara 2013)

RIB|©|®0 N gMWNE
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D. Instrumen Penelitian dan Teknik Pengumpulan Data
1. Instrumen Penelitian

Menurut Suharsimi Arikunto (2006: 101), “Instrumen pengumpulan
data adalah alat bantu yang dipilih dan digunakan oleh peneliti dalam
kegiatannya mengumpulkan agar kegiatan tersebut menjadi sistematis dan
dipermudah olehnya.” Instrumen atau alat yang digunakan dalam penelitian
ini berupa kuesioner. Menurut Suharsimi Arikunto (2006: 128), “Angket
atau kuesioner adalah sejumlah pertanyaan atau peryataan yang digunakan
untuk memperoleh informasi sampel dalam arti laporan pribadinya, atau hal-
hal yang ia ketahui.”

Selanjutnya, Suharsimi Arikunto (2006: 102-103), membagi angket
menjadi dua jenis, yaitu angket terbuka adalah angket yang disgjikan dalam

bentuk sedemikian rupa sehingga responden dapat memberikan isian sesuai
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dengan kehendak dan keadaannya. Angket tertutup adalah angket yang
disgikan dalam bentuk sedemikian rupa sehingga responden tinggal
memberikan tanda check list (V) pada kolom atau tempat yang sesuai,
dengan angket langsung menggunakan skala bertingkat.

Penskoran digunakan dengan menggunakan modifikasi skala Likert
dengan empat alternatif jawaban, yaitu: Sangat Sesuai (SS), Sesua (S),
Tidak Sesuai (TS), dan Sangat Tidak Sesuai (STS). Responden dapat
memilih salah satu dari empat alternatif jawaban yang disesuaikan dengan
keadaan subjek. Responden dapat memilih salah satu dari empat aternatif
jawaban yang disesuaikan dengan keadaan subjek.

Langkah-langkah dalam penyusunan instrumen penelitian menurut
Sutrisno Hadi (1991: 7-11) sebagai berikut:

a Mendefinisikan Konstrak

Konstrak dalam penelitian ini adalah variabel yang diukur.
Variabel yang diukur dalam penelitian ini adalah kesigpan guru. Kesigpan
guru dapat menunjukkan sebergpa besar kesigpan guru ekonomi Sekolah
Menengah Atas Se- Kabupaten Banjarnegara dalam mengimplementasikan
Kurikulum 2013. Kesigpan guru yang diteliti meliputi kepahaman tentang
struktur dan materi ekonomi kurikulum 2013, kesigpan penggunaan buku
guru, kesigpan penggunaan buku siswa, kesigpan perencanaan
pembelgaran, kesigpan managjemen pembelgaran, kesiagpan proses
pembelgjaran, dan kesiapan proses penilaian, yang diukur menggunakan

angket.
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b. Menyidik Faktor

Langkah ini bertujuan untuk menandai faktor atau variabel yang
dikemukakan dalam konstrak yang diteliti. Y ang penting untuk dilakukan
adalah semacam pemeriksaan mikroskopik terhadap konstrak dan
menemukan unsur-unsurnya.

c. Menyusun butir-butir pertanyaan

Adaah langkah ketiga dengan menyusun butir-butir pertanyaan
yang mengacu pada faktor-faktor yang berpengaruh dalam penelitian.
Untuk menyusun butir-butir pernyataan, maka faktor-faktor tersebut
dijabarkan menjadi kisi-kis instrumen peneliti  yang kemudian
dikembangkan dalam butir-butir soal atau pernyataan.

Instrumen yang digunakan dalam pengumpulan data berupa
angket/kuisioner. Butir pernyataan harus merupakan penjabaran dari isi
faktor-faktor yang telah diuraikan di atas, kemudian dijabarkan menjadi
indikator-indikator yang ada disusun butir-butir soal yang dapat
memberikan gambaran tentang keadaan faktor tersebut. Setelah didapat
butir-butir angket, kemudian peneliti melakukan expert judgment/dosen
ahli untuk validas angket. Expert judgment/dosen ahli dalam penelitian
ini yaitu Ibu Daru Wahyuni, M.Si. Butir-butir angket dapat dilihat pada

tabel 3 sebagai berikut (tersgji pada halaman berikutnya).



Tabd 3. Kisi-kisi Angket Pendlitian
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Nomor Item
Variabel Indikator
K epahaman tentang Struktur dan 1234
Materi Ekonomi Kurikulum 2013 T
Kesiapan Penggunaan Buku Guru 57,86
K_eﬂ apan Penggunaan Buku 9,10, 11, 12
Siswa
Kesigpan guru | Kesiapan Perencanaan
Pembelzjaran 13, 14, 15, 16
Kesigpan Mangemen
Pembelgjaran 17, 18, 19, 20, 21, 22, 23

K esiapan Proses Pembel gjaran

24,25, 26, 27

Kesigpan Proses Penilaian

31, 32,33, 34, 35, 36, 37,
38, 39, 40, 41, 42, 43, 44

Jumlah

44

2. Teknik Pengumpulan Data

a. Metode Kuesioner

Teknik pengumpulan data yang akan digunakan adalah dengan

pemberian angket kepada guru yang menjadi subjek dalam penelitian.

Adapun mekanismenya adal ah sebagai berikut:

1) Peneliti mencari data guru mata pelgaran ekonomi Sekolah Menengah

Atas Se- Kabupaten Banjarnegara.

2) Pendliti menentukan jumlah guru yang menjadi subjek penelitian.

3) Pendliti menyebarkan angket kepada responden.

4) Selanjutnya peneliti mengumpulkan angket dan melakukan transkrip

atas hasil pengisian angket.

5) Selanjutnya peneliti melakukan pengkodingan.

6) Setelah memperoleh data penelitian peneliti mengambil kesimpulan

dan saran.
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b. Metode Wawancara

Wawancara adalah pengumpulan data dengan mengajukan
pertanyaan-pertanyaan secara langsung oleh pewawancara kepada
informan dan jawaban-jawaban responden dicatat dan direkam dengan
alat. Wawancara yang dilakukan adalah wawancara terbuka artinya
narasumber mengetahui maksud dari tujuan penelitian mengadakan
wawancara.

Wawancara antara peneliti dan informan dilakukan secara
nonformal, artinya peneliti melakukan tanya jawab dengan informan
menggunakan bahasa informal percakapan sehari- hari seperti berbicara
biasa. Hal ini bertujuan agar antara peneliti dan informan tidak ada jarak
sehingga tanya jawab berlangsung santai (Moleong, 2007: 187).

Untuk mendapatkan data yang akurat dan lengkap, peneliti
melakukan wawancara terhadap beberapa orang guru mata pelgjaran
ekonomi SMA se Kabupaten Banjarnegara. Peneliti menggunakan
beberapa alat seperti alat rekam dan aat tulis sebaga aat bantu
wawancara.

E. Teknik Analisis Data
Setelah semua data terkumpul, langkah selanjutnya adalah menganalisis
data sehingga data-data tersebut dapat ditarik suatu kesimpulan. Teknik analisis
data dalam penditian ini menggunakan teknik analisis data deskriptif
kuantitatif. Cara perhitungan analisis data mencari besarnya frekuens relatif

persentase.
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Pengkategorian tersebut menggunakan skor standar. Menurut Saifudin

Azwar, (2014: 163) untuk menentukan kriteria skor dengan menggunakan

rumus sebagai berikut:

Tabd 4. Kelas Interval

No Interval Kategori

1 M+158SD <X Sangat Siap

2 M+05SD<X<M+15SD Siap

3 M-05SD<X<M+0,5SD Cukup Siap

4 M-15SD<X<M- 05SD Tidak Siap

5 X<M-15SD | Sangat Tidak Siap
Keterangan:

M : nilai rata-rata (mean)

X i skor

S :standar deviasi
(Sumber: Saifudin Azwar, 2014: 163)



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A.Deskripsi Umum

Kabupaten Banjarnegara adalah salah satu kabupaten di wilayah
propinsi Jawa Tengah. Kabupaten Banjarnegara terdiri atas 20 kecamatan,
yang dibagi lagi atas 266 desa dan 12 kelurahan. Untuk pusat pemerintahan
berada di kecamatan Banjarnegara. Adapun batas-batas wilayah kabupaten
Banjarnegara adalah sebagai berikut:
a. Utaraberbatasan dengan kabupaten Pekal ongan dan kabupaten Batang
b. Selatan berbatasan dengan kabupaten Kebumen
c. Timur berbatasan dengan kabupaten Wonosobo
d. Barat berbatasan dengan kabupaten Banyumas dan kabupaten Purbalingga

Secara khusus pendlitian ini mengambil lokasi di Sekolah Menengah
Atas (SMA) Negeri dan swasta yang tersebar di sgumlah kecamatan yang
berada di wilayah kabupaten Banjarnegara. Penelitian dilaksanakan di Sekolah
Menengah Atas Se-Kabupaten Banjarnegara dan dilakukan pada bulan Juli-
September 2014. Subjek dalam penelitian ini adalah semua guru mata pelgaran
ekonomi SMA Se- Kabupaten Banjarnegara yang berjumlah 31 orang guru dari
11 SMA.

Tabel profil guru mata pelgaran ekonomi sekolah menengah atas se
Kabupaten Banjarnegara tersgji pada tabel 5 berikut ini (tersgji pada halaman

berikutnya).
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Tabel 5. Profil Guru Mata Pegaran Ekonomi Sekolah Menengah Atas Se-

Kabupaten Banjarnegara
No Nama Pendidikan Asal Sekolah
1 Drs. Ibnu Ashar, M.M. 2 SMA N 1 Banjarnegara
2 Dra. Sugiyanti S1 SMA N 1 Banjarnegara
3 Drs. Munajad S1 SMA N 1 Banjarnegara
4 Budi Riyono, S.Pd, M.M. S2 SMA N 1 Banjarnegara
5 Elvi Sukeksi, S.E S1 SMA N 1 Banjarnegara
6 Ari Budi Rahayu, S.Pd S1 SMA N 1 Batur
7 Drs. Triya Suranta S1 SMA N1 Bawang
8 Nurwidayati, S.Pd S1 SMA N1 Bawang
9 Dwi Mulyani, S.Pd S1 SMA N1 Bawang
10 Tri Marini Lestari, S.Pd S1 SMA N1 Bawang
11 Drs. Nanang Sudaryono S1 SMA N 1 Pwj. Klampok
12 | Asih Purwati, S.Pd S1 SMA N 1 Pwj. Klampok
13 | Asih Trisnowati, S.Pd S1 SMA N 1 Pwj. Klampok
14 | Siti Indiyatun, SE S1 SMA N 1 Purwonegoro
15 | Subiyantoro, SE S1 SMA N 1 Purwonegoro
16 Drs. A. Junaidi A, M.M. S2 SMA N 1 Karangkobar
17 Sumarlan, S.Pd S1 SMA N 1 Karangkobar
18 Drs. Muklis S1 SMA N 1 Karangkobar
19 Dra Elies Sri Wahyuni Sl SMA N 1 Karangkobar
20 | Yuswiyati, S.Pd S1 SMA N 1 Karangkobar
21 Drs. Sutarso S1 SMA N 1 Sigaluh
22 Dra Tatik Hermin S, M.M. 2 SMA N 1 Sigaluh
23 | Dra Yuli Maryati S1 SMA N 1 Wanadadi
24 | Arif Afiyanto, S.E S1 SMA N 1 Wanadadi
25 Rusmiyati, S.Pd S1 SMA N 1 Wanadadi
26 Musyarofah Harisuci, S.E S1 SMA N 1 Wanadadi
27 | Wiwien Sulistyowati, S.Pd S1 SMA N 1 Wanadadi
28 Dra. Umu Kulsum S1 SMA Cokroaminoto
29 | Salikhin, S.Pd S1 SMA Muh. Kalibening
30 Dra. Umiyati S1 SMA PGRI Pwj Klampok
31 Dra. Triningsih S1 SMA PGRI Pwj Klampok

Berikut akan dipaparkan secara rinci tentang profil guru mata pelgaran

ekonomi Sekolah Menengah Atas Se- Kabupaten Banjarnegara. Di bawah ini

disgikan diagram pie profil tingkat pendidikan guru mata pelgaran ekonomi

sekolah menengah atas se- Kabupaten Banjarnegara.



Tingkat Pendidikan Guru
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12,90%

Gambar 2. Profil Tingkat Pendidikan Guru Mata Pelgjaran Ekonomi Sekolah
Menengah Atas Se- Kabupaten Banjarnegara

Berdasarkan tabel dan diagram pie di atas menunjukkan bahwa tingkat
pendidikan guru mata pel ajaran ekonomi sekolah menengah atas se- Kabupaten
Banjarnegara, guru dengan pendidikan S2 sebesar 12,90% (4 guru) dan
pendidikan S1 sebesar 87,10% (27 guru). Jadi sebagian besar guru mata
pelgjaran ekonomi SMA se- Kabupaten Banjarnegara berpendidikan S1. Hal ini
berarti guru mata pelgaran ekonomi Sekolah Menengah Atas se- Kabupaten

Banjarnegara memenuhi kualifikasi pendidikan yaitu S1.

Profil Lamallé)/l engajar Guru
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Lama Mengajar

Gambar 3. Diagram Batang Profil Lama Mengajar
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Berdasarkan diagram batang di atas menunjukkan bahwa profil lama mengajar
guru mata pelgaran ekonomi sekolah menengah atas se- Kabupaten
Banjarnegara, guru yang mengajar < 5 tahun sebesar 0 % (0 orang), guru yang
menggjar 6-10 tahun berjumlah 6 orang, guru yang menggar 11-15 tahun
berjumlah 10 orang, guru yang menggar 16-20 tahun berjumlah 5 orang, guru
yang mengagjar 21-25 tahun berjumlah 4 orang, dan guru yang mengajar = 26
tahun berjumlah 6 orang. Jadi sebagian besar guru mata pelgjaran ekonomi
Sekolah Menengah Atas se- Kabupaten Banjarnegara memiliki pengalaman

mengagjar antara 11-15 tahun.

Profil Guru yang Sudah Sertifikasi dan Belum Sertifikasi
Belum
Sertifikas
12.90%

Gambar 4. Profil Guru yang Sudah Sertifikasi dan Belum Sertifikasi
Berdasarkan diagram pie di atas menunjukkan profil guru mata pelgjaran
ekonomi sekolah menengah atas se-kabupaten Banjarnegara, yang belum
sertifikas sebesar 12,90% (4 guru) dan sudah sertifikasi sebesar 87,10% (27
guru). Jadi guru mata pelgjaran ekonomi sekolah menengah atas se- Kabupaten

Banjarnegara sebagian besar telah bersertifikasi.
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Profil Guru yang Sudah Pelatihan dan Belum Pelatihan

Sudah Pelatihan
35,48%

Gambar 5. Profil Guru yang Sudah Pelatihan dan Belum Pelatihan
Berdasarkan diagram pie di atas menunjukkan profil guru mata pelgaran
ekonomi sekolah menengah atas se-kabupaten Banjarnegara, yang belum
pelatihan sebesar 64,52% (20 guru) dan yang sudah pelatihan sebesar 35,48%
(11 guru). Jadi guru mata pelgaran ekonomi sekolah menengah atas se-
Kabupaten Banjarnegara sebagian besar belum pernah mengikuti pelatihan
kurikulum 2013.

B. Deskrips Data Hasll Pendlitian

1. Kesiagpan Guru Mata Pedaaran Ekonomi SMA Se- Kabupaten
Banjarnegara dalam Mengimplementasikan Kurikulum 2013

Deskripsi data hasil penelitian ini  dimaksudkan untuk
menggambarkan hasil-hasil pengumpulan data yaitu tentang jawaban
responden atas angket yang diberikan untuk mengukur kesigpan guru mata
pelgaan ekonomi SMA Se- Kabupaten Banjanegara ddam
mengimplementasikan kurikulum 2013. Data untuk mengidentifikasi kesigpan
guru mata pelgaran ekonomi SMA Se- Kabupaten Banjarnegara dalam

mengimplementasikan kurikulum 2013 diungkapkan dengan angket yang
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terdiri atas 44 pernyataan dan terbagi dalam 7 indikator, yaitu; (1)
kepahaman tentang struktur dan materi ekonomi kurikulum 2013, (2)
kesigpan penggunaan buku guru, (3) kesiapan penggunaan buku siswa, (4)
kesigpan perencanaan pembelgaran, (5) kesiapan mangemen pembel gjaran,
(6) kesiapan proses pembelgjaran, (7) kesiapan proses penilaian.

Grafik data kesigpan guru mata pelgaran ekonomi Sekolah Menengah
Atas Se- Kabupaten Banjarnegara ddam mengimplementasikan kurikulum

2013 tampak pada gambar 5 di bawah ini.

Kesiapan guru mata pelajaran ekonomi SMA Se- Kabupaten
Banjar negara dalam mengimplementasikan kurikulum 2013

100 ¢
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604:- 4516

20 ¢~ p——ry — —
| d— B &

Sangat Tidak Siap Cukup Siap Siap Sangat Siap
Tidak Siap Kategori
Gambar 6. Digram Batang Kesigpan Guru Mata Pelgjaran Ekonomi SMA
Se- Kabupaten Banjarnegara dalam Mengimplementasikan Kurikulum 2013

Persentase

Berdasarkan gambar 5 menunjukkan bahwa kesigpan guru mata pelgaran
ekonomi SMA Se- Kabupaten Banjarnegara ddam mengimplementasikan
kurikulum 2013 berada pada kategori “sangat tidak siap” sebesar 3,23% (1
guru), kategori “tidak siap” sebesar 45,16% (14 guru), kategori “cukup siap”
sebesar 25,81% (8 guru), kategori “siap” sebesar 16,13% (5 guru), dan
kategori “sangat siap” sebesar 9,68% (3 guru). Berdasarkan hasil di atas,
kesgpan guru mata pelgaran ekonomi SMA Se- Kabupaten Banjarnegara

dalam mengimplementasikan kurikulum 2013 dalam kategori “cukup siap”.
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Rincian mengenai kesigpan guru mata pelgaran ekonomi Sekolah
Menengah Atas Se- Kabupaten Banjarnegara ddam mengimplementasikan
kurikulum 2013 terbagi dalam 7 indikator, yaitu; (1) kepahaman tentang
struktur dan materi ekonomi kurikulum 2013, (2) kesigpan penggunaan
buku guru, (3) kesiapan penggunaan buku siswa, (4) kesiapan perencanaan
pembelgaran, (5) kesigpan mangemen pembelgaran, (6) kesigpan proses
pembelgaran, (7) kesigpan proses penilaian adalah sebagai berikut:

a. Kepahaman tentang Struktur dan Materi Ekonomi Kurikulum 2013
Apabila ditampilkan dalam bentuk grafik, maka data kesagpan

guru mata pelgaran ekonomi SMA Se- Kabupaten Banjarnegara daam
mengimplementasikan kurikulum 2013 berdasarkan indikator kepahaman
tentang struktur dan materi ekonomi kurikulum 2013 tampak pada

gambar 6 di bawahini.

Indikator Kepahaman tentang Struktur dan Materi
Ekonomi Kurikulum 2013
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Gambar 7. Diagram Batang Kesigpan Guru Mata Pelgjaran Ekonomi
SMA Se- Kabupaten Banjarnegara berdasarkan Indikator Kepahaman
tentang Struktur dan Materi Ekonomi Kurikulum 2013
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Berdasarkan gambar 6 menunjukkan bahwa kesigpan guru mata pelgaran
ekonomi SMA Se- Kabupaten Banjarnegara dalam mengimplementasikan
kurikulum 2013 berdasarkan indikator kepahaman tentang struktur dan
materi ekonomi kurikulum 2013 pada kategori “sangat tidak paham”
3,23% (1 guru), kategori “tidak paham” 25,81% (8 guru), kategori
“cukup paham” 54,84% (17 guru), kategori “paham” 6,45% (2 guru), dan
kategori “sangat paham” sebesar 9,68% (3 guru). Berdasarkan hasil di
atas kesgpan guru mata pelgaran ekonomi SMA Se- Kabupaten
Banjarnegara berdasarkan indikator kepahaman tentang struktur dan
materi ekonomi kurikulum 2013 dalam kategori “sangat tidak paham”
dan “tidak paham” sebesar 29,04% sedangkan kategori “paham” dan
“sangat paham” sebesar 16,13%. Hasil ini menunjukkan kecenderungan
kepahaman tentang struktur dan materi ekonomi kurikulum 2013 masuk
kategori “sangat tidak paham” dan “tidak paham” .
. Kesiapan Penggunaan Buku Guru

Apabila ditampilkan dalam bentuk grafik, maka data kesigpan guru
mata pelgaran ekonomi Sekolah Menengah Atas Se-  Kabupaten
Banjarnegara ddam mengimplementasikan kurikulum 2013 berdasarkan
indikator kesiapan penggunaan buku guru tampak pada gambar 8

(disgjikan pada halaman berikutnya).
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Indikator Kesiapan Penggunaan Buku Guru
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Gambar 8. Diagram Batang Kesigpan Guru Mata Pelgaran Ekonomi
Sekolah Menengah Atas Se- Kabupaten Banjarnegara Berdasarkan Indikator
Kesigpan Penggunaan Buku Guru

Berdasarkan gambar 7 menunjukkan bahwa kesigpan guru mata pelgaran
ekonomi SMA Se- Kabupaten Banjarnegara dalam mengimplementasikan
kurikulum 2013 berdasarkan indikator kesigpan penggunaan buku guru
berada pada kategori “sangat tidak siap” sebesar 9,68% (3 guru), kategori
“tidak siap” sebesar 19,35% (6 guru), kategori “Cukup Siap” sebesar
35,48% (11 guru), kategori “siap” sebesar 35,48% (11 guru), dan
kategori “sangat siap” sebesar 0% (O guru). Berdasarkan hasil di atas
kesigpan guru mata pelgaran ekonomi SMA Se- Kabupaten Banjarnegara
berdasarkan indikator kesigpan penggunaan buku guru dalam kategori
“sangat tidak siap” dan “tidak siap” sebesar 29,03% sedangkan kategori
“siagp” dan *“sangat siap” sebesar 35,48%. Hasil ini menunjukkan
kecenderungan kesigpan penggunaan buku guru masuk kategori “siap”

dan “sangat siap” .
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c. Kesiapan Penggunaan Buku Siswa
Apabila ditampilkan dalam bentuk grafik, maka data kesigpan guru
mata pegaan ekonomi Sekolah Menengah Atas Se-  Kabupaten
Banjarnegara dalam mengimplementasikan kurikulum 2013 berdasarkan

indikator kesigpan penggunaan buku siswa tampak pada gambar 8.

Indikator Kesiapan Penggunaan Buku Siswa
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Gambar 9. Diagram Batang Kesigpan Guru Mata Pelgaran Ekonomi
Sekolah Menengah Atas Se- Kabupaten Banjarnegara Berdasarkan Indikator
K esigpan Penggunaan Buku Siswa
Berdasarkan gambar 8 menunjukkan bahwa kesigpan guru mata pelgaran
ekonomi daam mengimplementaskan kurikulum 2013 berdasarkan
indikator kesiapan penggunaan buku siswa berada pada kategori “sangat
tidak sigp” sebesar 3,23% (1 guru), kategori “tidak siap” sebesar 29,03%
(9 guru), kategori “Cukup Siap” sebesar 35,48% (11 guru), kategori
“siap” sebesar 16,13% (5 guru), dan kategori “sangat siap” sebesar
16,13% (5 guru). Berdasarkan hasil di atas kesigpan guru berdasarkan
indikator kesiapan penggunaan buku siswa dalam kategori “sangat tidak
siap” dan “tidak siap” sebesar 32,26% sedangkan kategori “siap” dan

“sangat siap” sebesar 32,26%. Hasil ini menunjukkan kecenderungan

kesiapan penggunaan buku siswa masuk kategori “cukup siap”.
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d. Kesiapan Perencanaan Pembelajaran
Apabiladitampilkan dalam bentuk grafik, maka data kesigpan guru
mata pelgaan ekonomi Sekolah Menengah Atas Se-  Kabupaten
Banjarnegara dalam mengimplementasikan kurikulum 2013 berdasarkan

indikator kesigpan perencanaan pembel garan pada gambar 9.

Indikator K esiapan Perencanaan Pembelajaran
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Gambar 10. Diagram Batang Kesigpan Guru Mata Pelgaran Ekonomi
Sekolah Menengah Atas Se- Kabupaten Banjarnegara Berdasarkan Indikator
Kesigpan Perencanaan Pembelgjaran
Berdasarkan gambar 9 menunjukkan bahwa kesigpan guru mata pelgaran
ekonomi dadam mengimplementaskan kurikulum 2013 berdasarkan
indikator kesigpan perencanaan pembelgaran berada pada kategori
“sangat tidak siap” sebesar 6,45% (2 guru), kategori “tidak siap” sebesar
19,35% (6 guru), kategori “Cukup Siap” sebesar 45,16% (14 guru),
kategori “sigp” sebesar 25,81% (8 guru), dan kategori *“sangat siap”
sebesar 3,26% (1 guru). Kesigpan guru berdasarkan indikator kesiapan
perencanaan pembelgaran dalam kategori “sangat tidak siap” dan “tidak
siap” sebesar 25,8% sedangkan kategori “siap” dan “sangat siap” sebesar

29,07%. Hasil ini menunjukkan kecenderungan kesigpan perencanaan

pembelgjaran masuk kategori “siap” dan “sangat siap”.
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e. Kesiapan Manajemen Pembelajaran

Apabila ditampilkan dalam bentuk grafik, maka data kesigpan guru
mata pegaan ekonomi Sekolah Menengah Atas Se-  Kabupaten
Banjarnegara dalam mengimplementasikan kurikulum 2013 berdasarkan

indikator kesigpan manaemen pembelgaran tampak pada gambar 10.

Indikator Kesiapan M anajemen Pembelajaran
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Gambar 11. Diagram Batang Kesigpan Guru Mata Pelgaran Ekonomi
Sekolah Menengah Atas Se- Kabupaten Banjarnegara Berdasarkan Indikator
Kesiapan Mang emen Pembelgjaran
Berdasarkan gambar 10 menunjukkan bahwa kesigpan guru mata pelgaran
ekonomi dadam mengimplementaskan kurikulum 2013 berdasarkan
indikator kesigpan mangemen pembelgaran berada pada kategori
“sangat tidak siap” sebesar 3,23% (1 guru), kategori “tidak siap” sebesar
22,58% (7 guru), kategori “Cukup Siap” sebesar 41,94% (13 guru),
kategori “siap” sebesar 29,03% (9 guru), dan kategori “sangat siap”
sebesar 3,23% (1 guru). Kesigpan guru berdasarkan indikator kesiapan
mang emen pembelgaran dalam kategori “sangat tidak siap” dan “tidak
siap” sebesar 25,81% sedangkan kategori “siap” dan “sangat siap”

sebesar 32,26%. Hasil ini menunjukkan kecenderungan kesiapan

mang emen pembelgjaran masuk kategori “siap” dan “sangat siap”.
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f. Kesiapan Proses Pembelajaran
Apabila ditampilkan dalam bentuk grafik, maka data kesigpan guru
mata pegaan ekonomi Sekolah Menengah Atas Se-  Kabupaten
Banjarnegara dalam mengimplementasikan kurikulum 2013 berdasarkan

indikator kesigpan proses pembel gjaran tampak pada gambar 11.

Indikator Kesiapan Proses Pembelajaran
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Gambar 12. Diagram Batang Kesigpan Guru Mata Pelgaran Ekonomi
Sekolah Menengah Atas Se- Kabupaten Banjarnegara Berdasarkan
Indikator Kesiapan Proses Pembelgjaran

Berdasarkan gambar 11 menunjukkan bahwa kesigpan guru mata pelgaran
ekonomi Sekolah Menengah Atas Se- Kabupaten Banjarnegara ddam
mengimplementasikan kurikulum 2013 berdasarkan indikator kesiapan
proses pembelgjaran berada pada kategori “sangat tidak siap” sebesar
6,45% (2 guru), kategori “tidak siap” sebesar 22,58% (7 guru), kategori
“Cukup Siap” sebesar 41,94% (13 guru), kategori “siap” sebesar 29,03%
(9 guru), dan kategori *“sangat siap” sebesar 0% (0 guru). Berdasarkan
hasil di atas kesgpan guru mata pelgaran ekonomi SMA Se- Kabupaten
Banjarnegara berdasarkan indikator kesiapan proses pembelgaran dalam

kategori “sangat tidak siap” dan “tidak siap” sebesar 29,03% sedangkan
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kategori “siap” dan “sangat siap” sebesar 29,03%. Hasil ini menunjukkan
kecenderungan kesiapan proses pembelgjaran masuk kategori “cukup
siap” .
. Kesiapan Proses Penilaian

Apabila ditampilkan dalam bentuk grafik, maka data kesigpan
guru mata pelgaran ekonomi Sekolah Menengah Atas Se- Kabupaten
Banjarnegara dalam mengimplementasikan kurikulum 2013 berdasarkan

indikator kesigpan proses penilaian tampak pada gambar 12.

100 4
a
3 4516
< E
g 50 e 1613 22,58 e
¢ | e A » S
Sangat Tidak Sap  Cukup Siap Siap Sangat Siap
Tidak Siap .
Kategori

Gambar 13. Diagram Batang Kesigpan Guru Mata Pelgaran Ekonomi
Sekolah Menengah Atas Se- Kabupaten Banjarnegara Berdasarkan Indikator
Kesigpan Proses Penilaian
Berdasarkan gambar 12 menunjukkan bahwa kesigpan guru mata pelgaran
ekonomi Sekolah Menengah Atas Se- Kabupaten Banjarnegara daam
mengimplementasikan kurikulum 2013 berdasarkan indikator kesiapan
proses penilaian berada pada kategori “sangat tidak siap” sebesar 9,68%
(3 guru), kategori “tidak siap” sebesar 16,13% (5 guru), kategori “Cukup
Siap” sebesar 45,16% (14 guru), kategori “siap” sebesar 22,58% (7 guru),
dan kategori “sangat siap” sebesar 6,45% (2 guru). Berdasarkan hasil di

atas kesgpan guru mata pelgaran ekonomi SMA Se- Kabupaten
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Banjarnegara berdasarkan indikator kesigpan proses penilaian dalam
kategori “sangat tidak siap” dan “tidak siap” sebesar 25,81% sedangkan
kategori “siap” dan “sangat siap” sebesar 29,03%. Hasil ini menunjukkan
kecenderungan kesigpan proses penilaian masuk kategori “siap” dan
“sangat siap” .

2. Faktor Pendukung dan Penghambat Kesiapan Guru Mata Pelgjaran
Ekonomi Sekolah Menengah Atas Se- Kabupaten Banjarnegara dalam
Mengimplementasikan Kurikulum 2013

Guru harus sigp dengan adanya Kurikulum 2013 yang sudah
dilaksanakan saat ini dan akan terus diimplementasikan pada periode-
periode selanjutnya. Menurut Suharsimi Arikunto (2001: 54), kesiapan
adalah suatu kompetensi, sehingga seseorang yang mempunyai kompetensi
berarti seseorang tersebut memiliki kesiapan yang cukup untuk berbuat
sesuatu. Kesigpan tersebut mulai dari pemahaman, mental, maupun
kemampuan guru yang berasal dari dalam diri guru itu sendiri dalam
mel aksanakan kegiatan belgjar mengajar.

Dalam menjalankan tugasnya guru harus menguasai bahan pengajaran
sesuai dengan tingkat/kelas murid. Penguasaan metode dan ruang lingkup
pelgjaran menjadi syarat untuk mentransfer pengetahuan anak, di samping
menunjang administratif dan fondasi-fondasi kurikulum. Hubungan guru

dan siswanya merupakan jantungnya keseluruhan proses pembinaan

kurikulum (Hamalik, 2001).
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Faktor Pendukung kesiapan guru mata pelgaran ekonomi Sekolah
Menengah Atas se- Kabupaten Banjarnegara ddam mengimplementasikan
kurikulum 2013, di antaranya:

a. Guru sudah mengikuti pelatihan kurikulum
Dari 31 Guru Mata Pelgaran Ekonomi Sekolah Menengah Atas
Se- Kabupaten Banjarnegara, 11 Guru sudah ada yang pernah mengikuti
pelatihan kurikulum 2013 sehingga Guru dirasa siap dan mampu
mengimplementasikan kurikulum 2013 di sekolahnya.
b. Faktor pengalaman
Dilihat dari faktor pengalaman Guru Mata Pelgaran Ekonomi
Sekolah Menengah Atas Se- Kabupaten Banjarnegara, sudah mempunyai
pengalaman menggar yang cukup lama sehingga Guru tersebut sudah
terbiasa mengatas permasal ahan-permasalahan yang ada di lapangan. Dari
pengalaman menggjar yang lama diharapkan dapat membantu Guru daam
menerapkan kurikulum 2013.
c. Saranadan Prasarana
Sekolah Menengah Atas di Kabupaten Banjarnegara sebagian besar
sudah memiliki sarana dan prasarana yang memadai, misalnya: adanya
laboratorium komputer, LCD proyektor, perpustakaan yang memadal,
adanya layanan jaringan wifi, dan banyaknya Guru yang menguasa

komputer (hasil observas padatangga 8 Juli 2014).
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Faktor Penghambat Kesigpan Guru Mata Pelgaran Ekonomi Sekolah
Menengah Atas Se- Kabupaten Banjarnegara daam Mengimplementasikan
Kurikulum 2013, di antaranya:

a Guru Mata Pelgjaran Ekonomi Sekolah Menengah Atas Se- Kabupaten
Banjarnegara ada yang belum mengikuti pelatihan kurikulum 2013, yaitu
berjumlah 20 guru.

b. Guru Mata Pelgaran Ekonomi Sekolah Menengah Atas Se- Kabupaten
Banjarnegara tetap menerapkan kurikulum 2013 hanya sepengetahuan guru
tersebut tanpa ada pedoman atau pengarahan dari pemerintah karena tidak
semua guru telah mengikuti pelatihan implementasi kurikulum 2013.
Sosidlisas kurikulum 2013 dirasakan masih kurang menyeluruh. Oleh
karena itu guru menerapkan kurikulum 2013 tanpa memahami sepenuhnya
prinsip kurikulum 2013 itu sendiri.

c. Belum meratanya pendistribusian buku pegangan untuk guru dan siswa.

Buku merupakan sumber belgjar yang dapat membantu guru dan
siswa untuk memahami materi yang disampaikan. Tapi pada
kenyataannya pendistribusian buku pegangan guru maupun siswa yang
belum merata. Hanya ada 3 sekolah yang sudah mendapatkan buku
pegangan guru dan siswa, sedangkan sisanya sebesar 8 sekolah sama
sekali belum mendapatkan buku pegangan tersebut sampai saat
penelitian berlangsung yaitu pada bulan September. Sehingga hal ini
dapat menghambat guru maupun siswa dalam mengimplementasikan

kurikulum 2013.
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d. Bahan gar dan media pembelgaran yang belum memadal.

Bahan gar dan media pembdgaran yang seharusnya dimiliki oleh
sekolah atau guru tapi kenyataanya belum merata setigp sekolah memiliki
bahan gar tersebut. Bahkan dari hasl wawancara banyak guru yang
menyatakan bahwa mereka mencari bahan gjar sendiri melaui internet.

C. Pembahasan

Berdasarkan hasil analisis dari 31 guru mata pelgaran ekonomi Sekolah
Menengah Atas Se- Kabupaten Banjarnegara menunjukkan bahwa kesigpan guru
mata pelgaran ekonomi Sekolah Menengah Atas Se- Kabupaten Banjarnegara
dalam mengimplementasikan kurikulum 2013 masuk dalam kategori Cukup Siap.
Cukup sap artinya ada beberapa orang guru yang sudah sigp dan ada juga beberapa
guru yang belum sigp untuk mengimplementasikan kurikulum 2013. Dari 31 guru
mata pelgaran ekonomi Sekolah Menengah Atas se kabupaten Banjarnegara
35,48% (11 guru) sudah mengikuti pelatihan dan 64,52% (20 guru) belum
mengikuti pelatihan kurikulum 2013. Diharapkan guru yang sudah mengikuti
pelatihan kurikulum bisa dan sigp untuk mengimplementasikan kurikulum 2013
dan bagi guru yang belum mengikuti peatihan dihargpkan untuk menambah
wawasan dengan cara mencari informas tentang kurikulum 2013 di internet
maupun sumber yang lain.

Sarana dan prasarana yang tersedia untuk mendukung implementas
kurikulum 2013 dari tigp Sekolah Menengah Atas yang ada di kabupaten

Banjarnegara ada sekolah yang siap dan ada juga yang belum. Untuk sekolah yang
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sarana dan prasarananya sudah siap, yaitu SMA Negeri 1 Banjarnegara, SMA
Negari 1 Bawang, dan SMA Negeri 1 Purwarga Klampok. Sudah siap di sini
berarti di sekolah tersebut sudah tersedia sarana dan prasarana yang dapat
mendukung pelaksanaan implementas kurikulum 2013, di antaranya adanya LCD
proyektor yang dapat menunjang dan membantu pelaksanaan kegiatan
pembelgaran, adanya akses internet/wifi sehingga memudahkan siswa untuk
mencari sendiri informas atau pengetahuan meladui media internet, dan adanya
laboratorium komputer untuk menunjang kegiatan belgar sswa.

Setigp guru juga diharapkan memiliki laptop/komputer, karena dengan
adanya laptop/komputer guru dapat membuat media pembelgaran yang krestif
sehingga memacu siswa agar |ebih antusias dan membuat siswa menjadi ebih aktif
dalam mengikuti pembelgaran. Ha ini sesua dengan tuntutan kegiatan
pembelgaran di saat ini, dimana Sswa harus berperan aktif ssat kegiatan
pembelgaran, dan siswa juga harus aktif mencari sendiri pengetahuan melalui
buku-buku ataupun melaui internet. Saat kegiatan pembegaran peran guru hanya
sebagal fasilitator sgja

Hal ini sesua dengan hasil wawancara terhadap guru mata pegaran
ekonomi Sekolah Menengah Atas Se- Kabupaten Banjarnegara, guru menyatakan
bahwa buku-buku belum terdistribus merata dan belum lengkap, sarana dan
prasaranatidak mendukung, misanya media pembe garan, masih adanya beberapa
orang guru yang belum mengikuti pelatihan kurikulum 2013. Guru belum sigp juga

dikarenakan adanya hambatan-hambatan ddam implementas kurikulum 2013.
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Hambatan-hambatan tersebut misanya hambatan dalam aspek penggunaan bahan
pelgaran ekonomi yang sesuai dengan kurikulum 2013 dan hambatan pada aspek
pendekatan yang sesua dengan kurikulum 2013. Menurut para guru untuk
mengatas hambatan-hambatan tersebut misalnyamemperbanyak belagjar, membaca
buku, mengikuti kegiatan MGMP (Musyawarah Guru Mata Pelgjaran), sosdisas
tentang kurikulum 2013 secara menyeluruh kepada guru mata pelgjaran ekonomi,
guru berinisiatif mencari informas tentang kurikulum 2013 misalnya dari internet
dan sumber lainnya.

Namun berdasarkan hasil andlisis juga menunjukkan kesigpan guru dalam
mengimplementasikan kurikulum 2013 yaitu 16,13% (5 guru) dalam kategori siap
dan 9,68% (3 guru) kategori sangat Sigp. Hal ini sesuai dengan hasil wawancara
dengan guru mata pelgaran ekonomi yang menyatakan bahwa guru siap
mengimplementasikan kurikulum 2013 karena sarana dan prasarana yang memadai
di sekolah tempat guru menggjar, guru sudah mengikuti pelatihan kurikulum 2013.
Meskipun tidak semua guru mata pelgaran ekonomi se-Kabupaten Banjarnegara
sudah mengikuti pelatihan kurikulum 2013. Kurikulum 2013 sudah terlaksana di
beberapa Sekolah Menengah Atas di Kabupaten Banjarnegara, misanya di SMA
Negeri 1 Banjarnegara dan SMA Negeri 1 Purwarga Klampok, pelaksanaan
kurikulum 2103 sudah berjalan kurang lebih selama 1 tahun, yaitu pada kelas X.
Meskipun kurikulum 2013 sudah berjaan,akan tetapi masih adanya kendaa yang
dihadapi misanya belum meratanya pendistribusian buku pegangan guru dan

sswa, materi, RPP, dan silabus.



72

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kesigpan guru mata pelgjaran
ekonomi Sekolah Menengah Atas Se- Kabupaten Banjarnegara ddam
mengimplementasikan kurikulum 2013 terbagi dalam 7 indikator, yaitu; (1)
kepahaman tentang struktur dan materi ekonomi kurikulum 2013, (2) kesiapan
penggunaan buku guru, (3) kesiapan penggunaan buku guru, (4) kesiapan
perencanaan pembelgaran, (5) kesigpan mangemen pembelgaran, (6)
kesiapan proses pembelgjaran, (7) kesiapan proses penilaian. Secara rinci tiap
indikator dijelaskan sebagai berikut:

1. Kepahaman tentang Struktur dan Materi Ekonomi Kurikulum 2013

Berikut disgjikan Tabel tabulasi silang pelatihan dengan kepahaman
tentang struktur dan materi ekonomi kurikulum 2013, tersgi pada tabel 6
berikut ini.

Tabe 6. Tabulas Silang Pelatihan dengan K epahaman tentang Struktur dan
Materi Ekonomi Kurikulum 2013

Lama Kepahaman tentang Struktur dan Materi Ekonomi
Mengaj ar Kurikulum 2013

STP TP C]R P SP Total

Pelatihan 0 1 7 1 2 11
% 0 3,2 22,6 3,2 6,5 35,5
Belum 1 7 10 1 1 20
% 3,2 22,6 32,3 3,2 32 64,5
Totd 1 8 17 2 3 31
% 3,2 25,8 54,8 6,5 9,7 100
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Berdasarkan hasil analisis crosstab indikator kepahaman tentang
struktur dan materi ekonomi kurikulum 2013, guru yang sudah mengikuti
pelatihan tertinggi berada pada kategori “cukup paham” sebesar 22,6% (7
guru) dan terendah berada pada kategori “tidak paham” dan “paham”
masing-masing sebesar 3,2% (1 guru). Guru yang belum mengikuti
pelatihan tertinggi berada pada kategori “cukup paham” sebesar 41,9% (13
guru) dan terendah berada pada kategori “sangat tidak paham”, “paham”,
dan “cukup paham” masing-masing sebesar 3,2% (1 guru). Jadi guru yang
sudah mengikuti pelatihan cenderung “cukup paham” dan guru yang belum
mengikuti pelatihan juga cenderung “cukup paham”.

Agar guru lebih memahami tentang kurikulum 2013 selain adanya
pelatihan juga perlu adanya sosidlisasi kurikulum. Sosialisas ini bertujuan
agar para guru dan siswa memahami tentang kurikulum yang akan digunakan
dan diimplementasikan. Sosialisas dilakukan oleh pihak-pihak yang terkait
seperti dari Dinas Pendidikan dan Kebudayaan dengan mengundang ahlinya
bisa dari kalangan pemerintah, akademis, atau dari kalangan pengamat
pendidikan. Selain itu sosialisasi juga bisa langsung oleh kepala sekolah apabila
yang bersangkutan sudah mengenal dan cukup memahaminya.

. Kesiapan Penggunaan Buku Guru
Berikut disgjikan Tabel tabulas silang pelatihan dengan kesiapan

penggunaan buku guru, tersgji padatabel 7 berikut ini.
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Tabd 7. Tabulas Pelatihan dengan Kesiapan Penggunaan Buku Guru

: Kesiapan Penggunaan Buku Guru

Platihan <5 7 15 | cs S ss | Tota
Pelatihan 0 0 2 9 0 11
% 0 0 65 | 290 0 35,5
Belum 3 6 9 2 0 20
% 97 | 194 | 200 | 65 0 64,5
Total 3 6 11 11 0 31
% 97 | 194 | 355 | 355 0 100

Berdasarkan hasil analisis crosstab indikator kesiapan penggunaan
buku guru, guru yang sudah mengikuti pelatihan tertinggi berada pada
kategori “sigp” sebesar 29,0% (9 guru) dan terendah berada pada kategori
“cukup siap” sebesar 6,5% (2 guru). Guru yang belum mengikuti pelatihan
tertinggi berada pada kategori “cukup siap” sebesar 29,0% (9 guru) dan
terendah berada pada kategori “siap” sebesar 6,5% (2 guru). Jadi guru yang
sudah mengikuti pelatihan cenderung “siap” dan guru yang belum mengikuti
pelatihan cenderung “cukup siap”.

Daam kesigpan penggunaan buku guru masih terkendala banyak
masalah diantaranya keterlambatan dan belum meratanya pendistribusian
buku guru. Hal ini dapat menghambat guru maupun siswa dalam
mengimplementasikan kurikulum 2013.

3. Kesiapan Penggunaan Buku Siswa
Berikut disgjikan Tabel tabulasi silang pelatihan dengan kesiapan

penggunaan buku siswa, tersgji padatabel 8 berikut ini.



Tabed 8. Tabulas Silang Pelatihan dengan Kesiapan Penggunaan
Buku Siswa
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Pelatihan Kesiapan Penggunaan Buku Siswa

STS TS CS S SS Total
Pelatihan 0 0 4 2 5 11
% 0 0 12,9 6,5 16,1 35,5
Belum 1 9 7 3 0 20
% 3,2 29,0 258 | 16,1 9,7 64,5
Total 1 9 11 5 5 31
% 3,2 29,0 355 | 16,1 16,1 100

Berdasarkan hasil analisis crosstab indikator kesiapan penggunaan
buku siswa, guru yang sudah mengikuti pelatihan tertinggi berada pada
kategori “sangat siap” sebesar 16,1% (5 guru) dan terendah berada pada
kategori “siap” sebesar 6,5% (2 guru). Guru yang belum mengikuti
pelatihan tertinggi berada pada kategori “tidak siap” sebesar 29,0% (9 guru)
dan terendah berada pada kategori “sangat tidak siap” sebesar 3,2% (1
guru). Jadi guru yang sudah mengikuti pelatihan cenderung “sangat siap”
dan guru yang belum mengikuti pelatihan cenderung “tidak siap”.

Sama halnya seperti buku guru, buku siswa juga terkendala banyak
masalah di antaranya keterlambatan dan belum meratanya pendistribusian
buku siswa. Karena keterlambatan ini siswa tidak mempunyai buku
pegangan untuk belgjar sehingga dapat menghambat kegiatan pembel ajaran.

4. Kesiapan Perencanaan Pembelajaran
Berikut disgikan Tabel tabulasi silang pelatihan dengan kesiapan

perencanaan pembelgjaran, tersgji pada tabel 9 berikut ini.
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Tabe 9. Tabulas Silang Pelatihan dengan K esiapan Perencanaan

Pembelgjaran
Pelatihan Kesiapan Perencanaan Pembelajaran

STS TS CS S SS Total
Pelatihan 0 2 6 2 1 11
% 0 6,5 19,4 6,5 3,2 35,5
Belum 2 4 8 6 0 20
% 6,5 12,9 258 | 194 0 64,5
Totd 2 6 14 8 1 31
% 6,5 19,4 452 | 258 3,2 100

Berdasarkan hasil analisis crosstab indikator kesigpan perencanaan
pembelgaran, guru yang sudah mengikuti pelatihan tertinggi berada pada
kategori *“cukup siap” sebesar 19,4% (6 guru) dan terendah berada pada
kategori “sangat siap” sebesar 3,2% (1 guru). Guru yang belum mengikuti
pelatihan tertinggi berada pada kategori “cukup siap” sebesar 25,8% (8
guru) dan terendah berada pada kategori “sangat tidak siap” sebesar 6,5% (2
guru). Jadi guru yang sudah mengikuti pelatihan cenderung “cukup siap”
dan guru yang belum mengikuti pelatihan cenderung “cukup siap”.

Dalam kurikulum 2013, silabus sudah disigpkan oleh Pemerintah,
baik untuk kurikulum nasional maupun untuk kurikulum wilayah, sehingga
guru tinggal mengembangkan rencana pembelgjaran. Di samping silabus,
pemerintah juga sudah membuat buku panduan, baik panduan guru maupun
panduan peserta didik, yang pelaksanaannya juga nanti akan dilakukan
pendampingan (E. Mulyasa, 2013: 181).

Tetapi sebagian guru mata pelgjaran ekonomi SMA di Banjarnegara

masih bingung dan mengalami kesulitan dalam menyusun dan
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mengembangkan perencanaan pembelgaran yang sesuai dengan kurikulum
2013. Hal ini dikarenakan pelatihan dan sosiadisasi kurikulum 2013 yang
masih minim sehingga menyebabkan pengetahuan guru akan kurikulum
2013 masih kurang dan para guru juga masih mengalami kebingungan.
5. Kesiapan Manajemen Pembelajaran
Berikut disgjikan Tabel tabulasi silang pelatihan dengan kesiapan
manajemen pembelgjaran, tersgji padatabel 10 berikut ini.

Tabd 10. Tabulasi Silang Pelatihan dengan Kesiapan Mang emen

Pembelgjaran
Pelatihan Kesiapan M anajemen Pembelajaran

STS TS CS S SS Total
Pelatihan 0 1 5 5 0 11
% 0 3,2 16,1 16,1 0 35,5
Belum 1 6 8 4 1 20
% 3,2 19,4 25,8 129 3,2 64,5
Tota 1 7 13 9 1 31
% 3,2 22,6 41,9 29,0 3,2 100

Berdasarkan hasil analisis crosstab indikator kesiapan managemen
pembelgjaran, guru yang sudah mengikuti pelatihan tertinggi berada pada
kategori “cukup sigp” dan “siap” masing-masing sebesar 16,1% (5 guru)
dan terendah berada pada kategori “tidak siap” sebesar 3,2% (1 guru). Guru
yang belum mengikuti pelatihan tertinggi berada pada kategori “cukup siap”
sebesar 25,8% (8 guru) dan terendah berada pada kategori “sangat tidak
siap” dan “sangat siap” sebesar 3,2% (1 guru). Jadi guru yang sudah
dan guru yang belum

mengikuti pelatihan cenderung “cukup siap”

mengikuti pelatihan cenderung “cukup siap”.
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Menurut Suwarsih Madya (2013) menyatakan bahwa “Kurikulum
2013 menekankan pada standar kompetensi dan perubahan pada manajemen
pembelgjarannya. Proses pembelgaran pada kurikulum 2013 mengaarkan
siswa agar terbiasa berpikir kritis tidak hanya sekedar menghafal sgja’.
Dengan berpikir kritis diharapkan nalar dan pemikiran siswa akan semakin
terasah. Agar model pembelgaran seperti ini dapat terlaksana guru dituntut
mampu berkomunikasi secara baik dengan siswa. Sehingga antara guru dan
siswa harus samasama aktif dalam proses pembelgaran. Model
pembelgjaran yang bersifat kritis bertujuan agar ke depan SDM Indonesia
mampu bersaing di dunia internasional. Untuk mewujudkan hal itu salah
satunya dengan membenahi mana emen pembel gjaran di sekolah.
6. Kesiapan Proses Pembelajaran
Berikut disgjikan Tabel tabulasi silang pelatihan dengan kesiapan
proses pembelgjaran, tersaji padatabel 11 berikut ini.

Tabd 11. Tabulasi Silang Pelatihan dengan Kesiapan Proses Pembelgjaran

Pelatihan Kesiapan Proses Pembelajaran

STS TS CSs S SS Total
Pelatihan 0 0 4 7 0 11
% 0 0 12,9 22,6 0 35,5
Belum 2 7 9 2 0 20
% 6,5 22,6 29,0 6,5 0 64,6
Tota 2 7 13 9 0 31
% 6,5 22,6 41,9 29,0 0 100
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Berdasarkan hasil analisis crosstab indikator kesigpan proses
pembelgjaran, guru yang sudah mengikuti pelatihan tertinggi berada pada
kategori “siap” sebesar 22,6% (7 guru) dan terendah berada pada kategori
“cukup siap” sebesar 12,9% (4 guru). Guru yang belum mengikuti pelatihan
tertinggi berada pada kategori “cukup siap” sebesar 29,0% (9 guru) dan
terendah berada pada kategori “sangat tidak siap” dan “siap” sebesar 6,5%
(2 guru). Jadi guru yang sudah mengikuti pelatihan cenderung “siap” dan
guru yang belum mengikuti pelatihan cenderung “cukup siap”.

Ketua Unit Implementasi Kurikulum 2013 (UIK) Kemdikbud, Tjipto
Sumadi menjelaskan bahwa “model pembelgjaran kurikulum 2013 adalah
pembelgjaran berbasis saintifik dengan lima langkah pembelgaran yaitu
mengamati, bertanya, menalar, mencoba, dan mengkomunikasikan”. Pada
kurikulum 2013 ini pelgjaran dipusatkan pada siswa, sehingga siswa yang
harus aktif dan tugas guru hanya sebagai motivator sgja. Tetapi kenyataan di
lapangan jauh berbeda dengan yang sebenarnya, proses pembelgaran
mengggunakan metode ceramah dan diskusi, dan hanya beberapa siswa
yang aktif saat kegiatan belgjar mengajar berlangsung. dalam penerapan
kurikulum 2013 di sekolah menengah atas se- Kabupaten Banjarnegara.

Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan para guru, dapat
disimpulkan bahwa sebagian besar metode pembelgjaran yang digunakan di
sekolah menengah atas se- Kabupaten Banjarnegara adalah metode ceramah

dan metode diskusi. Metode ceramah bertujuan agar materi yang
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disampaikan guru dapat dengan mudah dan cepat tersampaikan ke peserta
didik, tetapi metode ceramah ini juga memiliki kelemahan diantaranya
metode ceramah jika dilakukan terus menerus terkesan membosankan dan
tidak mendorong siswa untuk aktif tetapi cenderung menyebabkan siswa
bersifat pasif. Metode diskusi melatih siswa untuk berpikir kritis dan melatih
siswa untuk mengemukakan pendapat serta menyampaikan pemikirannya
untuk memecahkan masal ah bersama
7. Kesiapan Proses Penilaian
Berikut disgjikan Tabel tabulasi silang pelatihan dengan kesiapan
proses penilaian, tersgji padatabel 12 berikut ini.

Tabe 12. Tabulasi Silang Pelatihan dengan Kesiapan Proses Penilaian

Pelatihan Kesiapan Proses Penilaian

STS TS CSs S SS | Total
Pelatihan 2 0 3 5 1 11
% 6,5 0 9,7 16,1 3,2 35,5
Belum 1 5 11 2 1 20
% 3,2 16,1 35,5 6,5 3,2 64,5
Total 3 5 14 7 2 31
% 9,7 16,1 45,2 22,6 6,5 100

Berdasarkan hasil analisis crosstab indikator kesigpan proses
penilaian, guru yang sudah mengikuti pelatihan tertinggi berada pada
kategori “siap” sebesar 16,1% (5 guru) dan terendah berada pada kategori
“sangat siap” sebesar 3,2% (1 guru). Guru yang belum mengikuti pelatihan
tertinggi berada pada kategori “cukup siap” sebesar 35,5% (11 guru) dan
terendah berada pada kategori “sangat tidak siap” dan “sangat siap” masing-

masing sebesar 3,2% (1 guru). Jadi guru yang sudah mengikuti pelatihan
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cenderung “sigp” dan guru yang belum mengikuti pelatihan cenderung
“cukup siap”.

Penilaian autentik merupakan ciri  khas kurikulum 2013
Pelaksanaannya mengukur masukan (input), proses, dan keluaran (output)
pembelgjaran, yang meliputi ranah sikap, pengetahuan, dan keterampilan
(Permendikbud, 2013: 81a). Sebagian guru mata pelajaran ekonomi sekolah
menengah atas se- Kabupaten Banjarnegara bingung dan menganggap
sistem penilaian kurikulum 2013 lebih rumit dari sistem penilaian kurikulum
sebelumnya. Hal ini dikarenakan pelatihan dan sosialisasi tentang kurikulum
2013 yang dirasa masih kurang dan belum dilaksanakan membuat guru mau
tidak mau dituntut untuk melaksanakan proses penilaian sesuai tuntutan
kurikulum 2013 walau sepenuhnya guru tersebut belum terlalu memahami
proses penilaian pada kurikulum 2103.

Perubahan KTSP menjadi Kurikulum 2013 telah dijalankan untuk
sebagian satuan pendidikan terpilih. Implementass Kurikulum 2013
memberikan banyak pekerjaan rumah kepada Kemendikbud. Persoalan utama
dalam implementas kurikulum adalah kesigpan pola pikir guru, minimnya
pedoman dan sosidisas tentang kurikulum 2013, dan belum meratanya
pendistribusian buku pegangan kurikulum 2013 baik untuk guru maupun buku
pegangan siswa.

Minimnya pedoman dan sosidlisas tentang kurikulum 2013 terutama di

Kabupaten Banjarnegara bagi pemerintah. Pemerintah harus segera
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memberikan pedoman dan melaksanakan sosialisasi serta pelatihan kurikulum
2013 terutama untuk guru mata pelgaran ekonomi SMA di Kabupaten
Banjarnegara. Selain itu terlambatnya dan belum meratanya pendistribusian
buku pegangan kurikulum 2013 baik untuk guru maupun buku pegangan siswva
juga harus cepat ditangani, agar implementasi kurikulum 2013 dapat berjalan
dengan lancar dan guru mata pelgaran ekonomi SMA di Kabupaten
Banjarnegara tidak mengalami kesulitan dalam mengimplementasikan
kurikulum 2013 tersebut.

Bagi pemerintah, perlu dilakukan pengkajian lebih dalam mengenai
pengembangan kurikulum yang lebih luas, dengan mempertimbangkan pada
kondis geografis. Seperti diketahui kondis geografis di  Kabupaten
Banjarnegara yang sebagian besar berada di kawasan pegunungan, jangan
sampai  kurikulum baru hanya dapat diterapkan di SMA yang berada di
perkotaan tetapi harus dapat merangkul seluruh SMA di Kabupaten
Banjarnegara terutama untuk SMA yang berada di pelosok atau terpencil.

Kurikulum merupakan jembatan dalam menyukseskan pendidikan
sebagai modal dasar pembangunan nasional untuk itu pelaksanaannya perlu
dikawal, dikritisi, dan terus dievaluasi dengan segenap kekurangan dan
kelebihannya. Dengan dukungan dan fondasi yang kuat dari pemerintah
terutama dari Dinas Pendidikan, DPR-RI, dan masyarakat melalui pelaksanaan
Kurikulum 2013 maka tujuan pendidikan pun dapat dicapai dengan baik dan

akan membawa masa depan Indonesia ke arah yang lebih baik pula.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis data, deskripsi, pengujian hasil penelitian,
dan pembahasan, dapat diambil kesimpulan, bahwa:

1. Kedgpan guru mata pelgaran ekonomi SMA Se- Kabupaten Banjarnegara
ddam mengimplementasikan kurikulum 2013 berada pada kategori “sangat
tidak siap” sebesar 3,23% (1 guru), kategori “tidak siap” sebesar 45,16% (14
guru), kategori “cukup siap” sebesar 25,81% (8 guru), kategori “siap”
sebesar 16,13% (5 guru), dan kategori “sangat siap” sebesar 9,68% (3 guru).
Sedangkan berdasarkan nilai rata-rata yaitu 138,23, kesigpan guru mata
pelgaran ekonomi SMA Se Kabupaten Banjarnegara daam
mengi mplementasikan kurikulum 2013 masuk dalam kategori “cukup siap”.

2. Faktor pendukung kesiapan guru mata pelgaran ekonomi SMA se- kabupaten
Banjarnegara daam mengimplementasikan kurikulum 2013 adalah adanya
beberapa orang guru yang sudah mengikuti peatihan kurikulum, faktor
pengdaman, serta sarana dan prasarana yang memadai. Sedangkan faktor
penghambat kesigpan guru mata pelgaran ekonomi SMA se- kabupaten
Banjarnegara ddam mengimplementasikan kurikulum 2013 adalah sebagian
besar guru belum mengikuti pelatihan kurikulum 2013, belum meratanya

pendistribusian buku pegangan baik buku pegangan untuk guru maupun
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buku pegangan untuk siswa, dan bahan gar dan media pembelgaran yang

belum memadai.

B. Keterbatasan Hasil Pendlitian

1

K eterbatasan hasil penelitian yang dapat dikemukakan yaitu:
Saat pengambilan data penelitian yaitu saat penyebaran angket penelitian
kepada responden, tidak dapat dipantau secara langsung dan cermat
apakah jawaban yang diberikan oleh responden benar-benar sesuai dengan
pendapatnya sendiri atau tidak.
Instrumen yang digunakan pada penelitian ini hanya sebatas menggunakan

expert judgment dan tidak adanya uji validitas.

C. Saran-saran

Ada beberapa saran yang perlu disampaikan sehubungan dengan hasil

penelitian ini, antaralain:

1

Bagi guru yang belum mengikuti pelatihan kurikulum 2013 dan belum
memahami tentang implementasi kurikulum 2013 agar lebih mencari
informasi tentang kurikulum 2013 melalui internet, buku panduan, atau
media masa.

Bagi pemerintah terutama Dinas Pendidikan Kabupaten Banjarnegara perlu
memberikan sosialisas kurikulum 2013 secara merata pada tiap sekolah dan
dilakukan segera mungkin. Diharapkan bagi Pemerintah agar
mendistribusikan buku secara merata ke sekolah-sekolah agar implementasi

Kurikulum 2013 berjalan dengan lancar.
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2, Al Pucang Fi G027 Rw 009 Kel Pucnng, Kev. Bawang, Kb, Basjirnogas, Proviosl sl
Terygah.

3. Pekerjaan Mahas|suwn,

Lintuk Melnkitioin petelition dalam rangka penyusunan skripal dengrn rintan sehogel berliut

A, Judil Proposal ANALISIS KESIAPAN OURU MATA PELAJARAR EKONOMI  SEROLAH

MENENGAH ATAS SE- KABUPATEN BANJARNEGARA DALAM MENDU KUNG
IMPLEMENTAS! KURIKULUM 2013

b, Tempat | Lokasi Gekelul Menengrh Ak 52 Kabupaten Basiarnegans, Provings Jewi Teogah
c, Hadniag Peoelitian Pendidikan

d. Wakiu Perelibian ; WUl —Agusius 2054

e Penunggung Jawab Muntabn, M.5c

i Status Penelitian Haru

£ Angeata Peociit -

b Name Lembagi | Universitan Negeri Yogynlkaria

Reteniuan yang harias diusatl sdnlah

i Sebehmm melaluknn kegintan teriehih dabmby melaporkin. kepods Prjabat setemps flembagn swastin
yung ®lan di jadilan otyek inlasi;

b, Pelakmmasn keglatan dimaloud tdale dinabshygunukas untule 0)oan tementt Yang dapat mengRinggL
kesigbilan pemerintaliang

¢ SGeielah prlaksanaan leepuotan dimaksud selesa supayn menperahioan hasiinya Jeepadd Kepals Badan
Penapuminn Modal Daersb Provins Jawa Tengah,

4. Apahbils masa berlakon Surst Rekomendosi ini sudah berakdlr, sedang pelaksansan Kegintan belum selesal,
perpunjangan wakiu haorus disjubkoan kepata instans| pemahon dengan mienyertalain hanll penelitinn
sebelumnyu]

e Surnt relomendiond inl dapat divbah upabila & kemudion hari terdapar keielinan dan aien diiglukan
perhatkan sehiggimans mestinym

Demildan rekamendasi ini dibuasd oniuk dipengundakan seperiuny
Remntang, 15 Juli J004

PANAMAN MODAL DAERAH
AWA TENGAI
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Lampiran 5. Surat BAPPEDA Banjarnegara

PEMERINTAH KABUPATEN BANJARNEGARA

BADAN PERENCANAAN PEMBANGUNAN DAERAH
Jalan Dipayuda No. 30 A Telp. ( 0286 ) 591142
BANJARNEGARA 53414

SURAT REKOMENDAST RESEARCH [ SURVEY
NOMOR @ 070 / 363 / BAPPEDS [ 2014

L [razar ¢ Spral  dari Kepala Kantor Keshangpolinmes  Kabupaben
Banjarmnegara MNomor @ 0707325/ Kesbangpolinmas/ 2014 tanggal
16 Jull 2014 perihal Permohanan Rekomandesi Tjin Pengambilan
Kasus a.n DANIEL BAGAS SETYAWAN,

II. Yang bertanda tangan di bawakh ini :
Kepala Badan Perencanasn Pembangunan Deerah Kabupaten Banjamegara, menyatakan bahwa
peds  prnsipnya tdak berkeberatan atas pelelsanaan kegiatan pensfitian  pendahuluan
peneilan) pra-survey/ survey/ skripsl/ thesis/ deseriasif observasll prakiek lapangan) karys
fimiah tersebut di wilayah tahupaten Banjamegars yang dilaksanakean olsh |

1. Nama DANIEL BAGAS SETYAWAN.

2. Pekerjaan : Mahastswe UNY Yogyakarta

3. Alamat Instans| ¢ Karangmalang Jogiakarta

4, Alamat Rumah ¢ Desa/Kel, Puang Rt.002/009 Kec, Bawang Kab, Banjamegara

5 Maksud dan tujuan : Rexomendes! 1jin Pengambilan Kasus dengan judul
" ANALISIS KESIAPAN GURU MATA PELAJARAN EKDNOMI
SEKOLAH MENENGAH ATAS SE - KABUPATEN
BAMNJARMEGARA DALAM MENDUKUNG IMPLEMENTASI
KURIKULUM 2013".

6. Lokasi : Kabupaten Eanjarnegara

7. Penanggunpiawab ¢ Mustofa, M.Sc

B. Pelsisana : DANIEL BAGAS SETYAWAN.

M. Dengan ketestuan - ketentuan sebagal berkut ;

8. Bahwa pelaksanaan kegiatan tersebut di atas tidak disalahguniakan untuk maksud dan tujusn
laln y2ng dapat mengganggu keamanen dan ketertiban masyarakat.

b Babnwa sebelum melaksanakan tugas kepads mosponden agar terebih dahulu meaporken
pada Pejabat Wilayah/Kepala DinasfInstansi satempat guma dimintakan petunjuk teknis
seperiunya. Bahwa setelah selesal melaksanakan keglatan dimaksud diminta kepada yang
bersangkutan  untuk melsporkan  hasilnys secara  tertulls kepada Bupati
Banmjamegara c.q. Kepala BAPPEDA Kabupaten Banjarnegara pada kesempatan
pErtama,

t. Surat ifin pelaksansan Penelitian/Research/Surdey inl berlaku dan tanggal 16 Jull 2014
samipal dengan 16 September 2014 dan dapat diperbaharul kemball.

Dikaluarian di 1 Banjarmegara
Fada tanggal : 16 Juli 2014
a.n. KEFALA BAPPEDA
ATEN BANJARNEGARA;
/’j%w;ﬁmmm B MONEV)
3 pev Ek Pelaporan

TEMBUSAN : disampaikan kepada Yth.

1. Kepals Bappeda Kab, Banjamegara (sebagal aporan);
2. Kepals Dinas Pendldikan Kab. Banjarmegara;

3. Sekolah Menengah Atas se- Kabupaten Baniamegara.




Lampiran 6. Surat DINDIKPORA Banjarnegara

95

= PEMERINTAH KABUPATEN BANJARNEGARA
] DINAS PENDIDIKAN, PEMUDA DAN OLAH RAGA
L 0 Panjaitan No. 57 Barjarnegars Telp 0286-594846 Fax 0285-5351815

BANJARNEGARA, JAWA TENGAH 53411

Banjarsegura, 16 Juli 2014

[T A I 2kpora 2014 Kepada
Yih  Kepala SMA se-Danamegsrs
Bjin Penelitian d

BANJARNEGARA

Memperhatikan surat dan Kepols Badm Perencanaan Pembanguan Deerh
VIASBAPPEDAZOS tangenl 16 Juli

kabupnien Banjpmegorm Nodw
4 perthal pada pokok surat

Sehubungnn dengan hal tersebur di ates, dimina kepada Saudant untuk
pamti mémnberikan data-datm vang  diperlulan  sshates  kewenangan
ra, unfuk kepentingmn penelitian bag mahasiswe @as nama

TTE

Sa

hama DANIEL BAGAS SETYAWAN

Pekerjaan Mahasswn UNY YOGYARKARTA

A bt Pucang KT 2/9, Kee Bawang Kab, Banjamegars
Loknsi Penelition SMA se-Banjmmegara

ik sanakan 16 Juli 2014 5d |6 Sepember 2014

yemmikian untuk menjadikon maklam, den ey perhitianmya disamprikon

teritna kmsth

3 n KEFPALA DINAS PENDIDIEAN
PEMLDA DAN OLAH RAGA
EARTTETEN BANIARNEGARA

fo b —HEERETARIS

.'i-

Teminzsan disampatian kepada ybs
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Lampiran 7. Surat Keterangan SMA Negeri 1 Banjarnegara

FEMERINTAH KABUPATEN BANIARNEGARA

DINAS PENDIDIKAN PEMUDA DAN OLAHRAGA : . v
SMA NEGERI 1 BANJARNEGARA i

1 Lestiend Soeswapen SA Feip, {000 591303 Ban jerrwgees Jevwa Tenge THIY =]
E-mal ripgrgn]-bre et i Wetaie www BTN -B0E L Cormme mwsw suim |

SURAT KETERANGAN
Momer 070 5887 2014

Yang beranda angan diveash Kepals SMA MNeger 1 Banjamsgam maEnsrmnghsn

bstwa

Nema DAMIEL BAGAS BETYAWAN
MIM 100241 080

Fakulinm ERonomi

Program Siudi Parcilikii E RS

Jushesan Pendsdilcan Elkonomi
Parguruan Tingg Unhesrsitas Naegen Yogyakara

Talah melakikan pensitisn o SMA Megari 1 Banjaregarn poda Tanppal 7 ad 0
Agusius 2014 dengan Juhd CAMALISIE KESIAFAMN GURY MATA PELAJARAN
EMOMOMI SEXNOLAN MENENGAH ATAS SE- KABUPATEN BAMIARNEGARA DALAM
MENDUKLING IMPLEMENTAS] KLUIRKKUILLIM 203"

Dsmilcamn surad kelarangan n dibua wntuk dapat dipergunakan sabagnmana mestings

e =Eanjamegamm, B Agusius 2074

¥
i
. ..1 Ankiar, WA
Mg M B ".’?::a
HIP, 19840110 190002 1 002
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r

FEMERINTAH KABUPATEN BANIARNEGARA
DINAS PENDIIMEAN, PEMUDA DAN OLAH RAGA
SMA NEGERI 1 PURWAREJA KLAMPOK
Jalnn Faya Pupwifcia Kirul:ljmk W (0286 — 479092
BANJARNEGARA 0 53474

SURAT KETERANGAN
No. 4227 054 22014

¥ang bertandatangan di bawah im,

Muaitn D= [lham Basli Saninsa, M. Pd
MNIF 1960600 1953403 | (N
Pangkui/gol Pembina, IV/A

Jebatan di Sekolnh  © Woka Korilulom

Berdaanr surst Mo, [3T2UNILIALT2004 ionleng permohonan izin penclitinn, mako

mabiEsEwm,
Mo Daniel Hogas Setyawan
MNIM | (Bt | e}
Progrem Stui Pend, Ekonomi

Benar-besar telah melakukan penelitian di sekolsh kami denpan judul

Analivis Kesinpan Gura Mats Pelajarns Ekooumi Scholah Meneogah Alas S¢
Kabupaten Banjarncgara dalam Mendukung Inplemeninsi Kwrilonbum 2013
Demilkinm surni beterangan dibuist dengan ssheanrmyn, untik dajal dipergunakan
schapgninuna mestinym

Purwarejn Klampok, & Agustus 2014

A Kepala Sekolah
——'s Waka Kyrikelem

_ﬁr;,."iihurn Buchi Santosa, M. P°d
TorrrathIP 19670603 199303 1 009
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< PEMERINTAH KABUPATEN BANJARNEGARA
X DINAS PENDIDIKAN, FEMUDA DAN OLAH RAGA
: TMA NECERT 1 BAWANC

ALGMAT - JALUAN FAYA PUCANG MO 134 90 ((095) S50 MECAMATAM BAWANG
BAMIARNEQARA 1= 54T
Emall | micffisman thasang scf) & Wishaile  wws Sman | Gawang e &

SURAT KETERANGAN

Momor: 0T0ME1/2014

Kepala Sakolah Menanpah Atas (SMA) Negen | Bawang, Kabupaten Banjamagara
mensrangkan dengan sésungguhnys bakwa

Nama DANIEL BAGAS SATYWAN
MNIM 10404241040
Prodi Pendidikan Ekonomi

Janjang Program 51
Fahultss Ekonomi
Universitas UNIVERSITAS NEGER| YOGYAKARTA

Yang bersangkutan telah melakukan penslitian dalam rangks  penyusunan
skripsiftugas akhir dengan judul “Analisis Nesispan Gury Mata Pelafaran Ekonomi
Sokolah Menengah Aims Se- Kebupaten Banjarmegars dalem Mendukung
implemantasi Kurikufum 20137 dl SMA Negen 1 Bawang, di laksanakan antara
tanggal 17 Juli a.d. B Agustus 2014

Surat kelerangan inl dikelusran atas permintaan yang bersanghutan sebagal
bkt tedah melaksanakan fugas dar Universitas Neger Yogyakara (UNY)
Demikian untuk dapst dipergunakan sebagaimana mestinya

Bawarg, 9 Agustus 2014




Lampiran 10. Surat Keterangan SMA Negeri 1 Karangkobar

PEMERINTAH KABUPATEN BARNIARNEGARA
DINAS PENDIDIKAN PEMUDA DAN OLAHRAGA
SMA NEGERI | KARANGKOBAR
A ket - Jolan Leboana Mo 25 Karsngkoher TelFas 0286- 3988080
BANSARNEGARA S3453

SURAT KETERANGAN

A I kporm 2014

S EHTIOE 07t

Berdasnrksn wural darl Hadan Perencanmen Pembangunan Doemb (BAFPEDA] Moo
BTG BAMPEDA2OY tmngpul 16 Juli 2014 Peribn]l Rekomendasi ResearchiSurvey Vang
dilnkamnakon aleh DANIEL BAGAS SETY AWAN

Makn dengan ini Kepalo Sckolah Menengsh Atsn (SMA) Negerl | Kamnghobar Rabupaten

Banjarnzgara Provvinsi Jawa Tengah mencrangion balywa

l. Nama DANIEL BAGAS SETYAWAN
2. Pekerjnan Mphasiswa LIWY Yogyakoma
b . lstonsd Faarpngmabng Joginkana
4, Alnmat Hurnah RT.A2 RW.00 Dn. Pucang Kec. Dawang

Kah. Hanjamejmm

Penanggungiawah Mustelu, M. 5¢c

leluby selessi melnkmanokon PeneliianPengambilan Deran padn har Seloss s.d. Kamin tanggal
5. 7 Agusius 2014 dengan judul

“ANALISIS KESIAPAN GURU MATA PELAJARAN ERKONOMI SEKCLAH

MENENGAH ATAS SE-KABUPATEN BANIARNEGARA DALAM MENDMIKUNG

IMPLEMENTAS] KURIKULUM 10037

Deimikian Sarm H\'H'I.L"E,L" el Karmna gl pniuk |'|I|;II'I|I|I..EI' 'd::'H.!.'J.I'IiH.'LIJ mosliaya

fa, T Agustug 2014
AL Megir] | Knranghobr

!
H'o-.."-l'-l-.?‘

o7 1eganl | oas
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Lampiran 11. Surat Keterangan SMA Negeri 1 Purwonegoro

] PEMERINTAH KABUPATEN BANIARNEGARA
[MINAS FENDIDIKAN, FEMUTIA DAN OLAH RAGA
SMA NEGERI | FURWANEGAEA
1 i

12845 SURAG LA Furvwaseyes, Planbary

— = -

SLaF

b coin Welsmite: s aman b

aURBAT KETERANGAN

MNomor = 4213 7 G427/ 2074
o
Bendianrknm  samt  dari Universitas  Negerni Vomyakarin  Fakoulas Ehomnmm

Mome @ E3TUNISIRMTT2004 mnggal 2 Jull 2004 perihal terschmt padn pokok surai, maks

dengun  inl an_'.i.l Sekolnh SMA !'u-grri | Purwancgira  Kahupaien  Hanjarnegnrs

menerangiam hahwn

Mima DANIEL BAGAS SETYAWAN

WM 1040424 | 80
Program stusdi Pendidikan Ekonomi
Fakulies Elkonomi Ekonom|

Yurig bemangkutan benar-bensr belah menpadokon Penelitian ¢ Riset dalsm rengkn memenahl
hugpes abhiir Skrips| dengan [udul *ANMALISIS KESIAPAN GURL MATA FELAJAHAN
EKONOAM] SEK(HAH MENENGAH ATAR S5E KABUPATEN BANJARNEGAHA
DALAM MENDUKUNG IMPLEMENTASI KURIKULUM 20037 pada SMA MNegen |

Purwancgurs yang telah dilaksanakan pada tenggal 19 Jull 20014 dengan baik

Dhermikinm

pirat keterangan mi dikelunrken wuntuk dapst dipergunakan schagaimans mestinym

ifnn Kopada yany berkepemlingan iniuk mengndi mnk hem

Dk eluarkan i © Pyrwanggnra

e ._L._‘Flhlq]';(,ljl:._';_':ll F9 Jali 4014
. N

L H-.'rll.ﬂt.\'ci- laky,
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Lampiran 12. Surat Keterangan SMA Negeri 1 Sigaluh

PEMERINTAH KABUPATEN BANJARNEGARA
DINAS PENDIDIKAN PFEMUDA DAN DLAH RAGA
SMA NEGEHRI | SIGALUH
J1. Raya Sigatuh Km. 13, Tlp. (8286} 3987523, Sigaluh [

BANJARNEGARA 53481 o e Y

SURAT KRETERANGAN
Nomur ; 4227022014

Yang bertamda tangnn di hawnh ini Kepale SMA Negeri 1 Sigalub menemangkan

Marm PANIEL BAGAS SETYAWAN

MM | R | I
Prog. Studi Pemdidilan Ekonorni (51)
Universitas LINY Yogyukaria

telah mengadaknen penclitian dalam ranghs penvisunan Skripsi denpan jodul: *ANALISES
KESIAFAN GURI MATA PELAJARAN EKONOMI SEKOLAH MENENGAH ATAS
SE KABUPATEN BANJARNEGARA DALAM MENDUKUNG IMPLEMENTASI
KURIKULUM 2003, Yang telah dilsksansban @ SMA Nepgenn | Sipaluh Kabupaten

Honjamegam poda tegesl 17 Judi 2004

Demikinn st nh dibun aonk dapat dipergunakan sehagsimang mestinya

Kighlph, £ Apustus Hi§4
Kb Sekolah

¥’

!. -

SUDARTO, 5.1

SOTP AOT L0710 90907 [ H0S




Lampiran 13. Surat Keterangan SMA Negeri 1 Wanadadi

102

PEMERINTAH EARLUFPATEN BANIARNEG AR A
i DIRAS PFENDIDFCAN PESLITLA AN OLAH RAGA

SMA NEGERI 1| WANADADI ™,

I, Raya Tao ' - 3 -
BAMJARMEGARA 53481 Yrpmnan -

Wiang

§

M

RAT KETERANGAN

Yang beranda fangan dibawsh inl Hepaia SMA Negerd 1 Wanadadi Kabupalen Banjamagara
mer-{-mﬁ‘,h an bahwa

Nama DAMIEL BAGAS SETYAWAN
HNIM 1204249040
Fakullze Eke

Perguran Tingg LUniversitas Neger Yogyskarta

H MENEMNGAH ATAS
: JRI KULLUM 2013 °
W anadad :.EH'I.;I_{F.!_L-J3| 21 Julh A4 s D4 .-'-;:. st 2014 untik kEpetuan PETUSLUNAT SEDLL

Demikian sural ketwangan inl dibuat unkik dapal digunakan sebagaimana mast

Wanadad, 07 Agustas 2014

N,

L dighals Gaicish

YULIAT! MULY ANINGSIH, 5.Pd. MM

NIP. 18650710 198703 2 067
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Lampiran 14. Surat Keterangan SMA Negeri 1 Batur

PEMERINTAH KABUPATEN BANJARNEGARA
DINAS PENDIDIKAN, PEMUDA DAN OLAH RAGA
SMANEGERI | BATUR

Alsmat ; J1. Raye Baiar No, 46 A Betue, Banjoreegars Telp(0286)5986107 Kode Pai, 51456

Ay

Wiebsite : www.aman]batur.com

SURAT KETERANGAN
3 i 4

Meomor - 423 B4 13

YVang bertunda tngan dhawnh m Kepala SMA MNegen 1 Bator pabupaten Hanjnmegnm

I ingxnn halwa
e yNIEL BA 9 5 W
2 NIM 4 1040
AL Minhas ! [ ar
I T Tl Ekiom i Pendadikan Eki I

Telah mebkukan peneclitian  pade bulan 16 Jull 204 sampei dengs

pifgan mkhir yang berpudul “ANALISTS KESTAPAN GURE MATA

LT, TEO VST RETTT

PELAJARAN EKONOM] SEKOQLAN MENENGAH ATAS SE-KABUPATEN

i 16 Sepiember T114

BANTARNEGARA DALAM MENDUKUNG IMPLEMENTAST KURIKULTM 2813",

Demikinn sarnl ketemnpgan inl dibunt untok diperjennkan sehagaimmm mesbhnyva

Lo, 5 Agustus 014

“Tendbl ShAAN | Batur

)

i lfmm Rahado
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Lampiran 15. Surat Keterangan SMA PGRI Purwareja Klampok

YAYASAN PEMBINA LEMBAGA PENDIDIKAN DASAR DAN MENENGAH PGRIJT

SMA PGRIPURWAREJA KLAMPOK TERAKREDITASI “B"

- BAN-SM PROVINS! JAWA TENGAH NOMOR Ma. 014485 TAHUM 2012
=201 amat Pekiingan Klampohk, Kec. Purearsia Klampoh, Kab
SanjarnagaraTwip o813 S48 TIER, S34T4

SURAT KETERANGAN
Nomor | D7T0/074/SMA PORI2014

Yang bertands tangan di bawah ini

SWAms SUKARDE HA

NIP 19541000 197903 1 (25
Pangknt/Ceol. Ruang ¢ FemibinaTV o

Jabutan Kepala Sekolah

Instansi SMA PGRI Purwareja Klunpok

Deogan ind mencranghan dengan sesunggubnya babwa @

Nna Mhanic] Bagas Seryawan

NIM : 10R0424 1040

JurusanProdi Pendidikan Ekonnmi 5.1
Pergnruan Timgg Universitas Weger Yogyakarti

Telah melnkukan penetitiun di SMA PGR] Purwareja Klumpok, Banjumegom pads mnggal 16
Tuli 20014 dengan judul

AMALISIS EKESIAPAN GURL MATA PELAJARAN EKONOMI SEKOLAH
MENENGAH ATAS SE- KABUPATEN BANIARNEGARA DALAM MENDUKUNG
IMPLEMENTAS] KURURLULLUM 2013 *
Demikinn s kotormngan ind kami bust ontuk dapa dipergunakon seperfumnya, don Kepada

wang berkepentingan untuk menjoadilan perikss

e Eu-*mn:_i.:.lvi;lurlr-nh ITJuli 2014
—Fepain Sckolah
B8 %

WY o i
- E_ql._.'.

WP, 19541010 197903 | 623
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Lampiran 16. Surat Keterangan SMA Muhammadiyah Kalibening

[ MAJLES PENDIDIKAN DASAR DAN MENENGAH
i FIMPINAN DAERAH MUHAMMADIYAN BANJAHNEGARA
) SMA MUHAMMADIY AH KALIBENING

KABUPATEN DANJARNEGARA
*TERARREIDNTASI A

SURAT KETERANGAN

samar. (R kT Fi014

¥ I 1 h

kT I SL'F ]

3 il

| i Sekolah

(LR AhEA Muha Kalibeni

SerEEl i mener ki LILE]

W i A S

)

Jurasag T 11t r ®

| ki mert

Tl 1 la pemelitimn di SMA Muhammadivah 4 Banjarnegsn al it pacds tasgninl

idul *ANALISIS KESIAPAN GUHLU VMIATA PELAJAHRAN

hgustus 2014 dengnr
ERONDOMI SEKOLAN MENENGAN ATAS SE KABUPATEN BANJARNEGARA
DALAM MENDUKUNG IMPLEMENTASI KURIKULEN 20137

[ n-S . I il i it ufiLAn sabag
Ly}
| | kealiben
'y | Ag i
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Lampiran 17. Surat Keterangan SMA Cokroaminoto

YAYASAN PENDICHIAN BSLAM CORROAMINDOTO BANJARNEGARA
SMAS COKROAMINOTO | BANJARNEGARA
TER-AKBEDITAS] “B° NS5 : 304 030 406 DO5 NOS : C. 180 180 03 NPSH : 20338454

Kiamat ;L Pemnaks o &3 Terp. U286 31500 Rangar nagara BF, 311
Eonall © smec]_bnaiiyshos to d

SURAT KETERANGAN
Mo DO7SAA C-1/Ba 2014

Yang berianda tangan di bawah in

Mama Ors. SUNARTO

M

labatan Kopala Sekolah

tatuan Kerja WA Cokroarminots Banjamegara

Cenan ini menorangkan bahwa

Nama Daniel bagas Setyawan

MM 10404 221040

Jurusan/Frodi Pendidikan Ekonormi 51
Perguruan Tirngg Urniiversltas Negar Yogyakrra

Telah melakuksn penefitian di SMA Cokroaminote Banjsrnegara di Banjarnegars pada wWnggal ©
Bagustus 2014 dengan judul “ANALISIS KESIAPAN GURL MATA PELAIARAN ENTONOM SEEOLAH
MENENGAH ATAS SE KABLPATEN DANJARNEGARA DALAM MENDUKLING IMPLEMENTAS! KLIRIKULLIM

2013

Demikian Surat Keterangan r kaml bust agar dapatdlpergunakan sebagaimana Mesinya

Banjarnegara, § Agustus 2014

g
s Suwarto
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Lampiran 18. Angket Penelitian

ANALISISKESIAPAN GURU MATA PELAJARAN EKONOMI
SEKOLAH MENENGAH ATAS SE-KABUPATEN BANJARNEGARA
DALAM MENDUKUNG IMPLEMENTASI KURIKULUM 2013

ldentitas GUru EKONOMI 1

NIP e
Pendidikan Terakhir P
Tempat Mengagjar e ——————————————
LamaMengajar e
Sertifikas Guru : Sudah/Belum
Pelatihan Kurikulum 2013 : Sudah/Belum

. Angket Kesigpan Guru Ekonomi

Bacalah setiap butir pernyataan di bawah ini dengan teliti kemudian beri tanda
centang (V) padajawaban yang sesuai untuk setiap nomor pernyataan. Guru

diharapkan menyatakan satu jawaban setiap pernyataan dengan cara memilih:

Sangat Paham . SP Sangat Sesual )
Paham P Sesuai S
Tidak Paham ;TP Tidak Sesuai : TS
Sangat Tidak Paham : STP Sangat Tidak Sesuai  : STS

Butir-butir pernyataan

No |

Pernyataan | SP| P | TP |STP

Kepahaman tentang Struktur dan Materi Ekonomi Kurikulum 2013

1

Saya dapat mengerti dan memahami struktur dan
materi ekonomi kurikulum 2013.

2

Saya mampu melaksanakan tugas sesuai dengan
tuntutan kompetensi lulusan,isi, dan proses
pembelgaran kurikulum 2013.

Setelah mengerti dan memahami struktur dan materi
ekonomi kurikulum 2013 saya dapat
mengimplementasikan kurikulum 2013.

Saya dapat mengatasai hambatan dalam implementasi
kurikulum 2013,
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| SS| S | TS |STS

Kesiapan Penggunaan Buku Guru

5 | Sayamerasakan manfaat dari adanya buku pegangan
guru kurikulum 2013.

6 | Sayatidak mengalami kesulitan dalam memahami
buku pegangan guru tersebut.

7 | Sayatidak mengalami kesulitan dalam penggunaan
buku guru tersebut dalam kegiatan pembelgjaran.

8 | Sayadapat menjelaskan materi isi buku guru

Kesiapan Penggunaan Buku Siswa

9 | Sayamerasakan manfaat dari adanya buku pegangan
siswa kurikulum 2013.

10 | Sayatidak mengalami kesulitan dalam memahami
buku pegangan siswa tersebut.

11 | Sayatidak mengalami kesulitan dalam penggunaan
buku siswatersebut dalam kegiatan pembelgjaran.

12 | Saya dapat menjelaskan materi isi buku siswa

Kesiapan Perencanaan Pembelajaran

13

Saya sudah menerapkan Kurikulum 2013 dalam
mengajar siswa

14

Saya mengetahui buku referensi yang cocok
digunakan untuk Kurikulum 2013

15

Saya memahami RPP dan silabus untuk Kurikulum
2013

16

RPP yang saya gunakan mengacu pada Kurikulum
2013

Kesiapan M anajemen Pembelajaran

17

Jadwal pelgaran disusun berdasarkan struktur
kurikulum (mapel dan beban belgjar).

18

Penjurusan atau peminatan siswa dilaksanakan di
kelas X

19

Jam belgar siswadi sekolah bertambah untuk kelas X
dari 38 jam per minggu menjadi 42 jam per minggu.

20

Setiap guru memiliki beban mengajar = 24 JP
sesual keahliannya.

21

Rata-ratajumlah siswatidak melebihi 32 siswa per
kelas.

22

Buku diterimatepat waktu dan jumlahnya sesuai
kebutuhan siswa dan guru.

23

Jenis fasilitas pembel gjaran belum memenunhi
kebutuhan pelaksanaan pembelgjaran.
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Kesiapan Proses Pembelajaran

24

Saya dapat menjelaskan materi isi buku siswa dan
kesesuaiannya dengan K| dan KD

25

Saya dapat menjelaskan kaitan KI-1 dan K1-2 dengan
K1-3 dan KI-4 dengan tepat.

26

Saya dapat menjelaskan konsep pendekatan saintifik
dalam proses pembel gjaran.

27

Saya dapat melaksanakan konsep pendekatan saintifik
dalam proses pembel gjaran.

28

Semua (100 %) pembel g aran dilaksanakan
menggunakan pendekatan saintifik.

29

Semua (100 %) pembelgaran dirancang
menggunakan pendekatan saintifik.

30

Saya memberikan pembelgjaran remedial sesuai
kebutuhan siswa.

Kesiapan Proses Penilaian

31

Saya dapat menjelaskan konsep penilaian autentik.

32

Saya dapat melaksanakan konsep penilaian autentik.

33

Saya dapat menjelaskan konsep penilaian diri.

34

Saya dapat melaksanakan konsep penilaian diri.

35

Saya dapat menjelaskan konsep penilaian berbasis
portofolio.

36

Saya dapat melaksanakan konsep penilaian berbasis
portofolio.

37

Saya dapat menjelaskan konsep ulangan harian.

38

Saya dapat melaksanakan konsep ulangan harian.

39

Saya dapat menjelaskan konsep dan aplikasi ulangan
tengah semester.

40

Saya dapat melaksanakan konsep dan aplikasi ulangan
tengah semester.

41

Saya dapat menjelaskan konsep ulangan akhir
semester.

42

Saya dapat melaksanakan konsep ulangan akhir
semester.

43

Saya dapat menjelaskan konsep ujian tingkat
kompetensi.

Saya dapat melaksanakan konsep ujian tingkat
kompetensi.

Sumber

. Instrumen Monitoring dan Evaluasi Implementasi Kurikulum 2013
SMA (dengan modifikasi)
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Lampiran 19. Lembar Wawancara

© ©

10.

11.

12.

13.
14.

15.

LEMBAR PEDOMAN WAWANCARA GURU
UNTUK MENGETAHUI FAKTOR-FAKTOR YANG MENGHAMBAT
DALAM IMPLEMENTASI KURIKULUM 2013

Sebutkan faktor apa sgja yang menghambat Bapak/lbu dalam implementasi
kurikulum 2013 terutama pada mata pela aran ekonomi?

Strategi apa yang Bapak/Ibu gunakan untuk mengatasi hambatan-hambatan
tersebut?

Hambatan apa sgja yang Bapak/Ibu temukan pada aspek penggunaan bahan
pelgaran ekonomi yang sesuai dengan kurikulum 20137

Hambatan apa sgja yang Bapak/Ibu temukan pada aspek pendekatan yang
sesuai dengan kurikulum 2013?

Pada saat kegiatan pembelgaran mata pelgjaran ekonomi metode apa yang
Bapak/ibu gunakan?

Adakah hambatan yang Bapak/Ibu temukan pada saat penggunaan metode
pembel gjaran tersebut?

Proses pembelgjaran seperti apa yang diharapkan oleh Kurikulum 2013 yang
Bapak/ibu ketahui?

Apakah Bapak/ibu sudah bisa menguasai kelas pada saat pembel gjaran?
Apakah peserta didik Bapak/ibu digjak untuk aktif dalam proses
pembelgjaran?

Apa problem yang Bapak/ibu temukan dalam usaha mengaktifkan peserta
didik dalam kegiatan pembel gjaran?

Bentuk evaluasi apa sga yang Bapak/ibu lakukan dalam mengetahui
kemampuan pesertadidik?

Apakah ada perbedaan teknik penilaian sebelum Kurikulum 2013 dan sesudah
Kurikulum 20137

Bagai mana pel aksanaan remedia untuk pesertadidik?

Adakah kendala dalam melaksanakan Kurikulum 2013 khususnya tentang
penilaian pesertadidik?

Ha apa sgja yang mendukung dalam pelaksanaan implementasi kurikulum
2013?



Lampiran 20. Data Penelitian

KESIAPAN GURU DALAM MENDUKUNG IMPLEMENTASI KURIKULUM 2013

Kepahaman tentang Materi Pelatihan Kesiapan Penggunaan Kesigpan Penggunaan Kesiapan Perencanaan
Kurikulum 2013 Buku Guru Buku Siswa Pembelagjaran

Kesiapan Manajemen Pembelajaran Kesiapan Proses Pembelajaran Kesiapan Proses Penilaian

—‘ 3 4 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 1 3 3 3 4 13 3 3 4 13 3 4|1 4| 4|44 4 3 3 3 2 1 2 4 2 1 2 3 2 1 j
J 3 3 2 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 2 41 4| 4| 4| 44|43 414|444 4|44 4| 4 1 2 4| 4 2 2 41 4| 4 J
J 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 2 3 2 3 3 3 2 4 13 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3| 4 3| 4 3 4 3| 4| 4 4| 3 3 3 3 4| 4 J
‘ 3 3 2 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 14| 4|3 3 3 41 4|4 |44 4444|414 3 2| 4 2 2 41 4| 3 2 2 4| 4 ‘
‘ 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 1 3 3 3 3 3 4 1 3 41 4| 4 3 3 314 4 3 4 2 3 3 41 4| 3 2 3 4| 4 ’
J 3 3 3 3 4 3 3 1 4 4 4 3 4 3 4 3 3 4 2 3 3 3 41 4| 4| 4|4 314 4 3| 4 3 4 2 1 3 4| 3 3 2 3 3 3 J
‘ 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 4 13 41 4|3 4 | 4 3 214 4 3 3 3 2 3 1 3 2 1 1 1 4| 4 ‘

4 4 2 2 3 4 3 3 2 3 2 4 2 4 2 41 4| 4| 4] 4| 3 41 4| 4| 4] 3 3 3| 4 3 2 2 2| 4] 4 3 2 2 41 4| 3 2 2 3 J

3 4 2 4 2 2 4 2 2 2 3 3 4 1 2 2 3 2 41 4| 3 2 41 4| 4 2 3 2| 4] 4 2 1| 4 2| 4] 4 3 3 4 2 41 4| 4 2 J

‘ 2 4 2 3 3 2 4 3 2 2 3 3 2 1 4 3 1 3 41 4| 3 1 3 41 4|3 3 2| 4] 4 3 2 3| 4 3 2 1 3 3 2 3 3 3 2 ‘
J 2 4 3 4 3 3 4 2 4 3 3 2 4 3 4 41 4| 4| 4 1 3 2 41 4| 4|3 2 3| 4 3 3 3 2| 4 3| 4 2 2 3 1 1 3 2 1 J
J 2 4 2 3 2 3 2 1 2 1 3 4 2 4 2 1 4 2 4 2 3 2 1 3 2 1 3 2| 4] 4 2 2 2 3| 4| 4 2 41 4| 4| 4| 3 2 4 J
‘ 4 2 1 3 4 4 4 2 2 2 4 1 1 4 4 4| 4 1 41 4| 4 1 1 1 1 2 2| 4| 4] 4 1 3 2| 4] 4 3 3 3 4 2 3 4 2 4 ‘

‘ 2 4 3 4 2 1 3 2 2 2 3 3 4 4 4 3 1 2 4 2 2 1 4| 3 41 3 4 3 3| 4 3 3| 4| 4 2 2| 4 4| 3 3 3 4 2 4 ’
J 2 4 3 3 2 1 4 2 3 2 3 4 3 2 2 3 3 1 41 4| 4 2 3 4| 4 2 2| 4] 4 3 3 3 3| 4 3 3| 4 3 41 4| 3 3 3 3 J
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Lampiran 21. Hasil Wawancara

P
G

LEMBAR HASIL WAWANCARA GURU

UNTUK MENGETAHUI FAKTOR-FAKTOR YANG MENGHAMBAT

DALAM IMPLEMENTASI KURIKULUM 2013

: Pendliti

: Guru

Wawancara dengan Pak Budi Riyono S.Pd, M.M

. Sebutkan faktor apa sgja yang menghambat Bapak dalam implementasi
kurikulum 2013 terutama pada mata pelgjaran ekonomi?

. Faktor-faktor yang menghambat dalam implementasi kurikulum 2013
adalah buku-buku pelgjaran ekonomi kurikulum 2013 belum sampai dan
belum tersedia baik untuk buku pegangan guru maupun buku pegangan
siswa.

. Strategi apa yang Bapak gunakan untuk mengatasi hambatan-hambatan
tersebut?

. Strategi yang saya lakukan untuk mengatasi hambatan-hambatan tersebut
adalah dengan mencari bahan pelgaran di internet dan melalui kegiatan
perkumpulan MGMP. Dengan adanya perkumpulan MGMP saya bisa
saling berbagi info dan saling berdiskusi bertukar pikiran dengan sesama
guru mata pelgjaran ekonomi, sehingga bisa saling menutupi kekurangan-
kekurangan dan sekaligus menambah wawasan.

: Hambatan apa sgja yang Bapak temukan pada aspek penggunaan bahan
pelgjaran ekonomi yang sesuai dengan kurikulum 20137

: Hambatan yang saya temukan pada aspek penggunaan bahan pelgaran
ekonomi yang sesuai dengan kurikulum 2013 adalah adanya
ketidaksesuaian materi kurikulum 2013 dengan materi pada kurikulum
sebelumnya. Selain itu bahan gar yang sesuai dengan kurikulum 2013
masih sangat minim dan tidak semua siswa mampu memanfaatkan
teknologi yang ada.
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: Hambatan apa sga yang Bapak temukan pada aspek pendekatan yang
sesuai dengan kurikulum 2013?

. Saya tidak menemukan hambatan

. Pada saat kegiatan pembelgjaran mata pelgaran ekonomi metode apa
yang Bapak gunakan?

. Pada saat kegiatan pembelgaran kadang-kadang saya menggunakan
metode ceramah dan kadang-kadang juga menggunakan metode diskusi.
Tergantung dari situasi dan kondisi sertaisi materi pelgjaran.

. Adakah hambatan yang Bapak temukan pada saat penggunaan metode
pembelgaran tersebut?

Hambatan yang saya temukan pada saat penggunaan metode
pembel gjaran tersebut adalah jika menggunakan metode ceramah membuat
siswa cepat bosan dan siswa cenderung kurang aktif. Jika menggunakan
metode diskusi ada beberapa siswa yang kurang aktif pada saat kegiatan
pembel gjaran.

. Proses pembelgaran seperti apa yang diharapkan oleh Kurikulum 2013
yang Bapak ketahui?

: Proses pembel gjaran yang menuntut siswa untuk lebih aktif dan dominan
dalam kegiatan pembel gjaran.

: Apakah Bapak sudah bisa menguasal kelas pada saat pembel gjaran?

: Sudah

Apakah peserta didik Bapak digak untuk aktif dalam proses
pembelgjaran?

: Saya menggjak siswa untuk lebih aktif melalui kegiatan diskusi dan
penugasan. Baik penugasan individu maupun penugasan kel ompok.

. Apa problem yang Bapak temukan dalam usaha mengaktifkan peserta
didik dalam kegiatan pembel g aran?

. Adanya siswa yang kurang aktif dalam kegiatan diskusi, hanya sebagian
yang antusias untuk berbicara menyampaikan pendapatnya sedangkan
yang lainnya hanya diam sga dan masih kurang berani aktif berbicara
dalam kegiatan diskusi.
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. Bentuk evaluasi apa sga yang Bapak lakukan dalam mengetahui
kemampuan peserta didik?
: Ulangan harian, ulangan lisan, dan dengan penugasan.
. Apakah ada perbedaan teknik penilaian sebelum Kurikulum 2013 dan
sesudah Kurikulum 2013?
: Menurut saya teknik penilaian dalam kurikulum 2013 lebih rumit dan
membuat bingung.
: Bagaimana pel aksanaan remedial untuk peserta didik?
: Remedia dilaksanakan bagi siswa yang belum mencapal nilai minimum
yang telah ditetapkan.
. Adakah kendala dalam melaksanakan Kurikulum 2013 khususnya
tentang penilaian peserta didik?
. Penilaiannya terlalu rumit dan masih kurangnya sosidisasi sehingga
membuat para guru bingung.
. Ha apa sga yang mendukung dalam pelaksanaan implementasi
kurikulum 2013?

Pelatihan dan sosidlisasi kurikulum 2013, sarana dan prasarana
pembelgjaran yang lengkap.
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LEMBAR HASIL WAWANCARA GURU
UNTUK MENGETAHUI FAKTOR-FAKTOR YANG MENGHAMBAT
DALAM IMPLEMENTASI KURIKULUM 2013

P : Pendliti
G : Guru
Wawancara dengan Pak Solikhin, S.Pd

P . Sebutkan faktor apa sgja yang menghambat Bapak dalam implementasi
kurikulum 2013 terutama pada mata pelgjaran ekonomi?

G . Belum adanya pelatihan kurikulum 2013, akses informasi mengenai
kurikulum 2013 yang masih minim, dan distribusi buku guru, buku siswa,
dan silabus yang belum merata. Ada sekolah yang sudah menerima dan

ada juga sekolah yang belum menerima.

P . Strategi apa yang Bapak gunakan untuk mengatasi hambatan-hambatan
tersebut?

G . Strategi yang saya lakukan untuk mengatasi hambatan-hambatan tersebut
adalah mencari referens di internet sebelum kegiatan pembelgjaran.

P : Hambatan apa sgja yang Bapak temukan pada aspek penggunaan bahan
pelgjaran ekonomi yang sesuai dengan kurikulum 20137

G : Bahan gjarnya belum tersedia, sehingga saya harus aktif mencari sendiri
di internet.

P : Hambatan apa sgja yang Bapak temukan pada aspek pendekatan yang

sesuai dengan kurikulum 2013?
G . Untuk sekolah pinggiran masih mengalami kesulitan dalam memahami
pendekatan yang sesuai dengan kurikulum 2013.

P . Pada saat kegiatan pembelgjaran mata pelgaran ekonomi metode apa
yang Bapak gunakan?
G . Pada saat kegiatan pembelgaran saya menggunakan metode ceramah,

diskusi, discovery learning.
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. Adakah hambatan yang Bapak temukan pada saat penggunaan metode
pembelgaran tersebut?

Hambatan yang saya temukan pada saat penggunaan metode
pembelgjaran tersebut adalah belum semua siswa memahami metode yang
diterapkan.

. Proses pembelgjaran seperti apa yang diharapkan oleh Kurikulum 2013
yang Bapak ketahui?

. Keaktifan siswa diutamakan dan guru hanya berperan sebagai fasilitator
dan motivator sgja.

. Apakah Bapak sudah bisa menguasal kelas pada saat pembelgjaran?

: Sudah

Apakah peserta didik Bapak digak untuk aktif dalam proses
pembelgaran?

: Saya mengajak siswa untuk lebih aktif melalui kegiatan diskusi. Dengan
adanya kegiatan diskusi melatih anak untuk lebih aktif dan berani
berbicara mengungkapkan pendapatnya di depan kelas.

. Apa problem yang Bapak temukan dalam usaha mengaktifkan peserta
didik dalam kegiatan pembel gjaran?

. Sulitnya mengajak siswa untuk bisa aktif dalam KBM dan memotivas
siswa.

. Bentuk evaluasi apa sga yang Bapak lakukan dalam mengetahui
kemampuan peserta didik?

: Pretest, post test, dan penugasan terstruktur.

. Apakah ada perbedaan teknik penilaian sebelum Kurikulum 2013 dan
sesudah Kurikulum 2013?

: Menurut saya teknik penilaian dalam kurikulum 2013 lebih banyak
dibandingkan kurikulum sebelumnya.

: Bagaimana pel aksanaan remedial untuk peserta didik?

: Remedial dilaksanakan setiagp akhir penilaian dan diikuti oleh siswa yang
nilainyamasih di bawah batas tuntas.
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. Adakah kendala dalam melaksanakan Kurikulum 2013 khususnya
tentang penilaian peserta didik?
. Terlalu banyak aspek yang dinilai serta belum adanya pelatihan dan
sosialisasi yang membuat para guru bingung.

Ha apa sga yang mendukung dalam pelaksanaan implementas
kurikulum 2013?
. Guru sudah mendapatkan pelatihan, adanya buku pegangan guru dan
Siswa, sarana dan prasarana yang tercukupi, dan tersedianya silabus dari
pusat.



Lampiran 22. Deskriptif Statistik

Statistics
KESIAPAN GURU Kepahaman
DALAM MENDUKUNG| tentang Materi Kesiapan Kesiapan Kesiapan Kesiapan

IMPLEMENTASI Pelatihan Penggunaan Penggunaan Perencanaan Manajemen | Kesiapan Proses | Kesiapan Proses

KURIKULUM 2013 Kurikulum 2013 Buku Guru Buku Siswa Pembelajaran Pembelajaran Pembelajaran Penilaian
N Valid 31 31 31 31 31 31 31 31
Missing 0 0 0 0 0 0 0 0
Mean 138.2258 12.2903 13.0000 12.6129 12.0645 22.0645 23.7419 42.8065
Median 133.0000 12.0000 13.0000 12.0000 12.0000 22.0000 24.0000 43.0000
Mode 132.00 13.00 16.00 10.00% 11.00% 22.00 24.00 39.00°
Std. Deviation 12.19210 1.55335 2.72029 2.15526 2.22014 2.75603 2.89790 4.62183
Minimum 119.00 8.00 7.00 9.00 8.00 16.00 18.00 33.00
Maximum 160.00 15.00 16.00 16.00 16.00 27.00 29.00 53.00
Sum 4285.00 381.00 403.00 391.00 374.00 684.00 736.00 1327.00

a. Multiple modes exist. The smallest value is shown




Lampiran 23. Perhitungan Distribusi Frekuensi

1. Analisis Secara Kesaluruhan
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No Interval Klasifikas Frekuens %
1 X > 156,51 Sangat Siap 3 9,68%
2 | 144,32 < X £ 156,51 Siap 5 16,13%
3 | 132,13<X<144,32 Cukup Siap 8 25,81%
4 | 119,94 <X <132,13 Tidak Siap 14 45,16%
5 X < 119,94 | Sangat Tidak Siap 1 3,23%
Jumlah 31 100%
2. Kepahaman tentang M ateri Pelatihan Kurikulum 2013
No Interval Klasfikas F %
1 X > 14,62 Sangat Siap 3 9,68%
2 13,07 < X < 14,62 Siap 2 6,45%
3 11,51 < X < 13,07 Cukup Siap 17 54,84%
4 9,96<X <1151 Tidak Siap 8 25,81%
5 X <9,96 | Sangat Tidak Siap 1 3,23%
Jumlah 31 100%
3. Kesiapan Penggunaan Buku Guru
No Interval Klasfikas F %
1 X >17,08 Sangat Siap 0 0%
2 14,36 < X< 17,08 Siap 11 35,48%
3 11,64 < X <14,36 Cukup Siap 11 35,48%
4 8,92< X <11,64 Tidak Siap 6 19,35%
5 X<8,92 | Sangat Tidak Siap 3 9,68%
Jumlah 31 100%
4. Kesiapan Penggunaan Buku Siswa
No Interval Klasifikas F %
1 X > 15,85 Sangat Siap 5 16,13%
2 13,69 < X < 15,85 Siap 5 16,13%
3 11,54 < X <13,69 Cukup Siap 11 35,48%
4 9,38< X <1154 Tidak Siap 9 29,03%
5 X <938 | Sangat Tidak Siap 1 3,23%
Jumlah 31 100%




Kesiapan Perencanaan Pembelajaran

121

No Interval Klasifikas F %
1 X >15,39 Sangat Siap 1 3,26%
2 13,17 < X < 15,39 Siap 8 25,81%
3 10,95 < X <13,17 Cukup Siap 14 | 45,16%
4 8,73< X <10,95 Tidak Siap 6 19,35%
5 X <8,73 | Sangat Tidak Siap 2 6,45%
Jumlah 31 100%
Manajemen Pembelajaran
No Interval Klasfikas F %
1 X > 26,20 Sangat Siap 1 3,23%
2 23,44 < X < 26,20 Siap 9 29,03%
3 20,69 < X < 23,44 Cukup Siap 13 | 41,94%
4 17,93 < X 20,69 Tidak Siap 7 22,58%
5 X<=17,93| Sangat Tidak Siap 1 3,23%
Jumlah 31 100%
Kesiapan Proses Pembelajaran
No Interval Klasfikas F %
1 X > 28,09 Sangat Siap 0 0%
2 25,19 < X < 28,09 Siap 9 29,03%
3 22,30 < X <25,19 Cukup Siap 13 | 41,94%
4 19,40 < X 22,30 Tidak Siap 7 22,58%
5 X<19,40 | Sangat Tidak Siap 2 6,45%
Jumlah 31 100%
Kesiapan Proses Penilaian
No Interval Klasfikas F %
1 X > 49,74 Sangat Siap 2 6,45%
2 45,12 < X <49,74 Siap 7 22,58%
3 40,50 < X £45,12 Cukup Siap 14 45,16%
4 35,87 < X <40,50 Tidak Siap 5 16,13%
5 X <35,87 | Sangat Tidak Siap 3 9,68%
Jumlah 31 100%
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Lampiran 24. Dokumentasi Penelitian

Responden sedang mengisi angket penelitien
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. Wawancara dengan responden

Wawancara dengan responden
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